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No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا Tidak dilambangkan 16 ط 
Ṭ 
2 ب B 17 ظ 
Ẓ 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث Ṡ 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح Ḥ 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص Ṣ 29 ي Y 
15 ض Ḍ    
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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fat ḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf 
ي  َ  Fat ḥah dan ya Ai 
و  َ  Fat ḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
لوه :  haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
ا  َ/ ي Fat ḥah dan alif atau ya Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ Dammah dan wau Ū 
 
Contoh: 
  لا ق  :qāla 
ى م  ر :ramā 
  لْي ق   : qīla 
  لْو ق ي :yaqūlu 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 
a. Ta Marbutah (ة) hidup 
Ta Marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta Marbutah (ة) mati 
Ta Marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah (ة) diikuti 
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Catatan: 
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lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 
Sulaiman. 
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 
pembiayaan bai’ bitsaman ajil  serta pengaruh pembiayaan bai’ 
bitsaman ajil terhadap pendapatan usaha mikro masyarakat di Baitul 
Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng Banda Aceh. Sampel 
yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. Peneliti 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, pengambilan sampel 
menggunakan metode probability sampling dengan teknik purposive 
sampling (pengambilan sampel dengan maksud dan tujuan tertentu). 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode uji regresi 
sederhana, pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
pengolahan data menggunakan alat analisis SPSS versi 22,0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan bai’ bitsaman ajil 
berpengaruh sebesar 35,9% terhadap peningkatan pendapatan usaha 
mikro masyarakat, sedangkan sisanya 64% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Hasil uji 
parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pembiayaan bai’ 
bitsaman ajil 0,000 < 0,05, artinya pembiayaan bai’ bitsaman ajil 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan 
usaha mikro masyarakat di Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee 
Kareng Banda Aceh. 
 
Kata Kunci: Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil,  Pendapatan Usaha 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Masyarakat berpenghasilan rendah sebagai pelaku usaha 
mempunyai banyak kendala ketika memulai usahanya, seperti 
rencana usaha apa yang akan dijalankan, masalah ketiadaan modal 
atau modal yang tidak mencukupi merupakan faktor utama 
terhambatnya seseorang dalam memulai sebuah usaha, di luar 
kurangnya keahlian ataupun keterampilan yang tidak memadai. Hal 
ini sering kita jumpai di kalangan masyarakat menengah ke bawah 
terutama di pedesaan. Kegiatan perekonomian masih didominasi 
oleh usaha-usaha skala mikro dan kecil dengan pelaku utama para 
petani, buruh tani, pedagang sarana produksi dan hasil pertanian, 
pengolah hasil pertanian, serta industri rumah tangga masih 
dihadapkan pada permasalahan klasik yaitu terbatasnya 
ketersediaan modal.  
Jawaban atas permasalahan tersebut sebenarnya telah 
terjawab dengan adanya instansi atau lembaga-lembaga keuangan 
di mana masyarakat bisa mengajukan pinjaman dana atau 
pembiayaan untuk modal usaha. Namun, adanya persyaratan atas 
pengambilan dana usaha justru menjadi persoalan baru bagi 
mereka, karena banyaknya syarat yang ditetapkan oleh lembaga 
keuangan sehingga masyarakat tidak sanggup untuk memenuhi 
persyaratan tersebut. Oleh sebab itu, untuk menanggulanginya 
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pemerintah akhirnya membuat UU Nomor 1 Tahun 2013 tentang 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) agar akses keuangan kepada 
masyarakat miskin dan berpenghasilan rendah dapat terfasilitasi 
(Qasthalani, 2017). 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah lembaga keuangan 
dan pembiayaan yang didirikan dan dimiliki bersama oleh warga 
masyarakat baik yang terhimpun dalam warga masyarakat, untuk 
memecahkan masalah/kendala permodalan dan kebutuhan dana 
yang dihadapi para anggotanya. LKM secara umum bertujuan 
untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan usaha ekonomi 
umat, dan masyarakat pada umumnya. Sedangkan secara khusus 
LKM bertujuan memecahkan bersama kebutuhan modal yang 
dihadapi warga, membantu memecahkan kebutuhan modal bagi 
unit usaha unggulan yang dijalankan oleh anggota atau masyarakat 
dan membantu memecahkan kebutuhan dana mendesak yang sering 
dihadapi warga, sehingga dapat menghindarkan mereka dari 
rentenir yang menjerat dengan bunga tinggi (Rusydiana, 2013). 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) adalah sebuah 
lembaga perekonomian mikro syari’ah yang bergerak menghimpun 
dan menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat kecil, baik yang 
bersifat sosial (nirlaba) seperti zakat, infak ataupun penyaluran dan 
pembiayaan modal usaha yang bersifat laba dengan sistem bagi 
hasil. Kehadiran LKMS sebenarnya menjadi suatu solusi alternatif 
bagi perekonomian bangsa Indonesia yang kebanyakan 
masyarakatnya bergerak di bidang Usaha Mikro Kecil dan 
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Menengah (UMKM). Hal ini dikarenakan LKMS lebih fleksibel 
dan bisa menjangkau masyarakat kecil dibandingkan dengan bank 
yang hanya bisa menjangkau kalangan menengah ke atas 
(Sa’diyah, 2014). 
Keberadaan LKMS ini sebagai batu loncatan yang strategis 
bagi pengusaha mikro untuk bisa lebih maju, sebelum akses ke 
perbankan yang lebih besar. Salah satu bentuk LKMS yang sesuai 
dengan hal tersebut dikenal dengan Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah Baitul Mal wat Tamwil (LKMS-BMT), yang mana saat ini 
lembaga tersebut sangat strategis dalam menunjang pertumbuhan 
ekonomi mikro berbasis kerakyatan (Adi, 2007: 33). 
BMT adalah suatu lembaga terpadu yang memadukan antara 
Baitul Mal sebagai lembaga Sosial dan Baitul Tamwil sebagai 
lembaga bisnisnya. Lembaga yang mempunyai badan hukum 
koperasi ini sering disebut sebagai Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) yang intinya koperasi yang pengelolaannya menggunakan 
pola syariah. BMT pada dasarnya merupakan pengembangan dari 
konsep ekonomi dalam Islam terutama dalam bidang keuangan 
(Djazuli dan Janwari, 2002: 183). 
BMT beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang 
fokus pada pengembangan bisnis usaha kecil atau mikro dalam 
rangka mengangkat derajat dan martabat serta membela 
kepentingan kaum fakir miskin. BMT sebagai sebuah lembaga 
keuangan mikro syariah mempunyai misi yang cukup mulia yaitu 
membantu ekonomi masyarakat kecil dalam mengembangan usaha 
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mikro yang diharapkan menjadi salah satu penopang ekonomi 
masyarakat ekonomi menengah ke bawah (Soemitra, 2010: 453).  
BMT sendiri mempunyai ciri-ciri: a) berorientasi bisnis, 
mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan ekonomi paling 
bawah untuk anggota dan lingkungannya, b) bukan lembaga sosial 
tetapi dimanfaatkan untuk mengaktifkan penggunaan dana 
sumbangan sosial, zakat, dan infak bagi kesejahteraan orang 
banyak secara berkelanjutan, c) ditumbuhkan dari bawah 
berdasarkan peran partisipasi dari masyarakat sekitar, d) milik 
bersama masyarakat setempat dari lingkungan LKMS BMT itu 
sendiri, bukan milik orang lain dari luar masyarakat itu (Sa’diyah, 
2014). 
Di Aceh sendiri keberadaan BMT lebih dikenal dengan nama 
Baitul Qiradh, yaitu salah satu Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 
yang berbadan hukum koperasi berbasis syariah yang ada di 
provinsi Aceh. Kegiatan Baitul Qiradh adalah menghimpun dana 
dari masyarakat atau anggota/ deposan/ penabung dan 
menyalurkannya kepada yang memerlukan melalui pembiayaan 
atau pinjaman untuk usaha produktif, konsumtif, maupun investasi 
dengan sistem bagi hasil (profit sharing). Tujuan pendirian Baitul 
Qiradh untuk mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang lebih 
baik melalui pemberian modal usaha kepada masyarakat ekonomi 
lemah dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 
pemberian pembiayaan produktif. 
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Adapun di antara LKMS di Aceh yang memberikan 
kontribusi dan terlibat langsung terhadap ekonomi masyarakat 
menengah ke bawah adalah Baitul Qiradh Baiturrahman cabang 
Ulee Kareng Banda Aceh. Baitul Qiradh Baiturrahman merupakan 
suatu LKMS yang berupaya mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi dalam meningkatkan kegiatan ekonomi 
pengusaha mikro berdasarkan prinsip syariah. Memiliki peran dan 
tanggung jawab dalam memberdayakan potensi perekonomian 
masyarakat kecil untuk meningkatkan kesejahteraan, 
keberadaannya sangat membantu dalam meningkatkan dan 
mengembangkan usaha mikro yang ada di sekitar wilayah Banda 
Aceh, serta bisa mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga keuangan syariah dalam sektor riil. 
Pendapatan mempunyai peranan yang penting dalam 
kebutuhan hidup seseorang. Pendapatan merupakan indikator 
kemampuan dan kualitas sumber daya alam dan manusia di suatu 
negara. Semakin baik sumber daya di suatu negara maka akan 
semakin besar pula pendapatan disuatu negara tersebut (Iskandar, 
2010: 133). Sama halnya dengan kelangsungan suatu lembaga 
keuangan. Besar kecilnya suatu pendapatan usaha menjadi tolak 
ukur untuk menilai suatu keberhasilan lembaga keuangan. 
Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng sebagai 
penggerak perekonomian daerah dan pembangunan nasional 
menyediakan layanan keuangan mikro dengan menawarkan 
pembiayaan kepada masyarakat yang ingin mengembangkan usaha. 
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Pembiayaan yang ditawarkan pada Baitul Qiradh Baiturrahman 
antara lain pembiayaan mudarabah, musyarakah, qardhun hasan, 
ijarah, dan Bai’ bitsaman ajil. Bai’ bitsaman ajil adalah menjual 
sesuatu dengan disegerakan penyerahan barang-barang yang dijual 
kepada pembeli dan ditangguhkan pembayarannya. Nasabah bisa 
membayar dengan cara mengangsur baik perhari, minggu ataupun 
per bulan (Mardani, 2013: 183). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Ibu Maulida selaku Manajer cabang Baitul Qiradh Ulee 
Kareng, pembiayaan Bai’ bitsaman ajil merupakan salah satu 
produk pembiayaan yang banyak diminati oleh nasabah, karena 
selain membantu dalam meningkatkan pendapatan profit lembaga 
juga membantu nasabah dalam mengembangkan usaha.
1
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengetahui lebih lanjut apakah ada pengaruh pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil terhadap pendapatan masyarakat di Baitul Qiradh 
Baiturrahman cabang Ulee Kareng dan untuk menemukan 
jawabannya maka penulis akan membahasnya dalam skripsi ini 
dengan Judul:  “Pengaruh Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil 
Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Masyarakat di Baitul 
Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng Banda Aceh”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka 
yang menjadi rumusan masalah adalah: 
____________ 
1
 Wawancara dengan Ibu Maulida Lailiana, Manajer cabang Baitul 
Qiradh Baiturrahman, 13 Agustus 2018 
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1. Bagaimana penerapan penyaluran pembiayaan Bai’ bitsaman 
ajil di Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng? 
2. Bagaimana pengaruh pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terhadap 
pendapatan usaha mikro masyarakat di Baitul Qiradh 
Baiturrahman cabang Ulee Kareng Banda Aceh? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas, 
adalah untuk: 
1. Bagaimana penerapan penyaluran pembiayaan Bai’ bitsaman 
ajil di Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng. 
2. Bagaimana pengaruh pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terhadap 
pendapatan usaha mikro masyarakat di Baitul Qiradh 
Baiturrahman cabang Ulee Kareng Banda Aceh. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat digunakan untuk: 
1. Manfaat Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan penulis di Bidang Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah dan melatih diri berfikir secara 
ilmiah, tentang hal-hal yang berhubungan dengan pengaruh 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terhadap pendapatan usaha 
mikro masyarakat di Baitul Qiradh Baiturrahman cabang 
Ulee Kareng Banda Aceh. 
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2. Manfaat Bagi Pihak Baitul Qiradh 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat 
berguna untuk dijadikan acuan dalam merumuskan pemikiran 
atau pertimbangan bagi Baitul Qiradh Baiturrahman dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengaruh 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terhadap pendapatan usaha 
mikro masyarakat. 
3. Manfaat Bagi Pihak Lain 
Terutama di dunia pendidikan, penulis berharap penelitian ini 
dapat menambah bahan kepustakaan serta dapat memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat mengenai pengaruh 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terhadap pendapatan usaha 
mikro masyarakat. 
 
1.5 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran secara keseluruhan dalam penulisan skripsi. Adapun 
sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
Bab I, Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika pembahasan.  
Bab II, Kerangka Teori berisi tentang studi teoritis yang 
terdiri dari bab-bab dan sub-sub bab yang memaparkan tentang 
teori pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terhadap pendapatan usaha 
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mikro masyarakat di Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee 
Kareng Banda Aceh. 
 Bab III, Metode Penelitian menjelaskan rencana dan 
prosedur penelitian, jenis penelitian yang digunakan, data dan 
teknik perolehannya, teknik pengumpulan data. 
Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan tentang pengaruh 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terhadap pendapatan usaha mikro 
masyarakat di Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng 
Banda Aceh. 
Bab V, Penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
2.1 Pembiayaan 
2.1.1 Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok lembaga 
keuangan syariah, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang membutuhkan pembiayaan. 
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan 
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga keuangan. Pembiayaan 
secara luas yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan (Muhammad, 2002: 17).  
Muhammad Syafi’i Antonio (2001: 160) menjelaskan bahwa 
pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu 
pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang memerlukan defisit unit. 
Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, 
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan 
antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Sedangkan pengertian pembiayaan menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia pasal 1 ayat (25)  Nomor 21 Tahun 2008 
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tentang Perbankan Syariah (Undang-Undang No. 21 Tahun 2008), 
menyatakan Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa (UU Republik Indonesia, 2008: 
26): 
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudarabah dan 
musyarakah; 
2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiiya bittamlik; 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, 
dan istishna; 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh; 
dan 
5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 
transaksi multijasa, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana 
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan berdasarkan 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
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2.1.2 Fungsi Pembiayaan 
Pembiayaan berfungsi membantu masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usahanya. Masyarakat 
merupakan individu, pengusaha, lembaga, badan usaha, dan lain-
lain yang membutuhkan dana. Secara garis besar fungsi 
pembiayaan di dalam perekonomian, perdagangan, dan keuangan 
adalah sebagai berikut (Rival, 2008: 7): 
1. Pembiayaan dapat meningkatkan daya guna dari modal 
atau/uang. Uang yang terhimpun dari penabung dalam 
persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya oleh lembaga 
keuangan. Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank 
untuk memperluas atau meningkatkan usahanya, baik untuk 
peningkatan produksi, perdagangan, ataupun meningkatkan 
usaha secara menyeluruh produktivitas secara menyeluruh. 
2. Pembiayaan meningkatkan daya guna suatu barang  
Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan 
barang dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat 
yang lebih bermanfaat. 
3. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang  
Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening 
koran, pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang 
giral dan sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, promes, 
dan sebagainya melalui pembiayaan.  
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4. Menimbulkan gairah usaha masyarakat  
Dengan pembiayaan, maka akan menimbulkan semangat dan 
gairah usaha masyarakat. Melalui pembiayaan, maka 
masyarakat akan mendapatkan tambahan modal bagi 
kelangsungan bisnis usahanya. 
5. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi  
Pembiayaan dapat diarahkan untuk menambah perputaran 
suatu barang serta memperlancar distribusi barang-barang 
dan pendapatan agar merata ke seluruh lapisan masyarakat.  
6. Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan 
nasional 
Semakin meningkatnya suatu pembiayaan, maka akan terjadi 
pula peningkatan usaha. Apabila usaha tersebut dapat 
meningkat, maka pajak yang dikeluarkan akan meningkat. 
Secara tidak langsung, maka pembiayaan dapat 
meningkatkan pendapatan nasional. 
Berdasarkan prinsip syariah, secara umum pembiayaan 
bertujuan untuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan 
ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus 
dapat dinikmati oleh sebanyak-banyaknya pengusaha yang 
bergerak di bidang insdustri, pertanian, dan perdagangan untuk 
menunjang kesempatan kerja dan menunjang produksi dan 
distribusi barang-barang dan jasa-jasa dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dalam negeri maupun ekspor (Yusuf dkk, 2009: 68). 
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2.1.3 Jenis-jenis Pembiayaan 
Adapun jenis-jenis pembiayaan pada bank syariah dapat 
dikelompokkan sebagai berikut (Karim, 2010: 234): 
a. Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada 
perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal usahanya, 
jangka waktu pembiayaan modal kerja maksimum satu tahun 
dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. 
b. Pembiayaan Investasi 
Pembiayaan investasi adalah pembiayaan jangka menengah 
atau jangka panjang yang biasa digunakan untuk perluasan 
usaha atau membangun proyek/pabrik, atau keperluan 
rehabilitasi. 
c. Pembiayaan Konsumtif 
Pembiayaan yang ditujukan untuk pemberian suatu barang 
yang digunakan untuk kepentingan perorangan (pribadi). 
Produk-produk pembiayaan bank syariah dapat 
diklasifikasikan kepada empat kategori umum yaitu (Ascarya, 
2008: 128): 
a. Prinsip Jual Beli 
Jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya 
perpindahan kepemilikan barang atau benda. Tingkat keuntungan 
bank ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang 
yang dijual. Transaksi jual beli dapat dibedakan sebagai berikut: 
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1) Pembiayaan Murabahah 
Murabahah diartikan sebagai suatu perjanjian antara bank 
dengan nasabah dalam bentuk pembiayaan atas suatu barang 
yang dibutuhkan oleh nasabah. Objeknya bisa berupa barang 
modal maupun barang kebutuhan sehari-hari. 
2) Pembiayaan Salam 
Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang 
diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu, barang 
diserahkan secara tangguh sementara pembayaran dilakukan 
secara tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, sementara 
nasabah sebagai penjual. 
3) Pembiayaan Istishna’ 
Istishna’ merupakan pembiayaan yang menyerupai produk 
Salam, tetapi dalam Istishna’ pembiayaan dapat dilakukan 
oleh bank dalam beberapa kali pembayaran. Ketentuan umum 
pembiayaan Istishna’ adalah spesifikasi barang pesanan harus 
jelas harga jual yang telah disepakati dicantumkan dalam 
akad Istishna’ dan tidak boleh berubah selama berlakunya 
akad. Jika terjadi perubahan dari kriteria pesanan dan terjadi 
perubahan harga setelah akad ditandatangani, seluruh biaya 
tambahan tetap ditanggung nasabah. 
b. Pembiayaan Bagi Hasil (Syirkah) 
Produk pembiayaan yang didasarkan atas prinsip bagi hasil 
adalah sebagai berikut: 
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1) Pembiayaan Mudarabah 
Pembiayaan mudarabah suatu perjanjian usaha antara pemilik 
modal dengan pengusaha, di mana pihak pemilik modal 
menyediakan seluruh dana yang diperlukan dan pihak 
pengusaha melakukan pengelolaan atas usaha. Hasil usaha 
bersama ini dibagi sesuai dengan kesepakatan pada waktu 
penandatanganan perjanjian pembiayaan yang dituang dalam 
bentuk nisbah bagi hasil. 
2) Pembiayaan Musyarakah 
Suatu perjanjian usaha antara dua atau beberapa pemilik 
modal untuk menyertakan modalnya pada suatu proyek, di 
mana masing-masing pihak mempunyai hak untuk ikut serta, 
mewakilkan haknya dalam manajemen proyek. 
Keuntungannya dibagi menurut porsi penyertaan modal 
masing-masing maupun sesuai kesepakatan bersama. 
c. Prinsip Sewa (ijarah) 
Transaksi ijarah dilandasi dengan adanya pemindahan 
manfaat. Pada transaksi ijarah nasabah tidak mempunyai hak 
untuk memiliki barang tersebut akan tetapi hanya menikmati 
manfaat yang menjadi objek. Bank mengenakan biaya sewa 
terhadap nasabah. Pada jenis ijarah muntahiya bittamlik (sewa 
yang diakhiri dengan kepemilikan) diakhir masa sewa, bank dapat 
menjual barang yang disewakan kepada nasabah. Harga sewa 
harga jual disepakati pada awal perjanjian. 
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d. Prinsip Jasa 
Produk-produk jasa perbankan dengan pola lainnya pada 
umumnya menggunakan akad-akad tabarru’ yang dimaksudkan 
tidak untuk mencari keuntungan, tetapi dimaksudkan sebagai 
fasilitas pelayanan kepada nasabah dalam melakukan tansaksi 
perbankan. Oleh karena itu bank sebagai penyedia jasa hanya 
membebani biaya administrasi. 
 
2.2 Bai’ Bitsaman Ajil 
2.2.1 Pengertian Bai’ Bitsaman Ajil 
Bai’ dalam bahasa Indonesia berarti menjual, mengganti atau 
menukar sesuatu dengan yang lain. Tapi terkadang dalam bahasa 
Arab, lafal bai’ juga diartikan dengan pengertian lawannya yaitu 
beli. Dengan demikian, kata bai’ berarti jual, tetapi sekaligus juga 
berarti beli. Bitsaman adalah gabungan dua kata dari bahasa Arab, 
yaitu bi dan tsaman yang berarti dengan harga. Sedangkan ajil 
berarti tempo atau tangguh. Jadi, bai’ bitsaman ajil adalah jual beli 
dengan harga tangguh (Haroen, 2007: 111). 
Menurut Wirdaningsih, (2005: 109) bai’ bitsaman ajil 
merupakan pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan 
nasabah untuk membeli sesuatu barang atau jasa, dengan kewajiban 
mengembalikan talangan dana tersebut di tambah margin 
keuntungan. Nasabah dapat membayar dengan mencicil sampai 
lunas dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan, bank 
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memperoleh margin keuntungan berupa selisih harga beli dari 
pemasok dengan harga jual kepada nasabah. 
Muhammad, (2002: 119) mengemukakan bahwa bai’ 
bitsaman ajil merupakan pembiayaan berakad jual beli, suatu 
perjanjian pembiayaan yang disepakati antara bank syariah dengan 
nasabah, di mana bank menyediakan dananya untuk sebuah 
investasi dan atau pembelian barang modal dan usaha anggotanya 
yang kemudian proses pembayarannya dilakukan secara cicilan 
atau angsuran. Jumlah kewajiban yang dibayarkan oleh peminjam 
adalah jumlah atas harga barang modal dan mark-up (keuntungan) 
yang disepakati. 
Menurut Triandaru, (2006: 124) bai’ bitsaman ajil adalah 
akad jual beli dengan harga pokok ditambah keuntungan tertentu 
dan pembayarannya dilakukan atas dasar angsuran. Besarnya 
tingkat keuntungan, jangka waktu pembayaran, dan jumlah 
angsuran tersebut didasarkan pada kesepakatan antara penjual dan 
pembeli. Pembayaran ini ditujukan bagi nasabah yang akan 
membeli barang modal atau barang untuk tujuan investasi lainnya. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa bai’ bitsaman ajil adalah suatu bentuk jual beli dengan 
penangguhan pembayaran. Dengan artian, barang diserahkan 
terlebih dahulu kepada pembeli, kemudian pembayaran dilakukan 
dengan cara diangsur atau dicicil selama waktu yang ditentukan 
atau disepakati. 
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2.2.2 Dasar Hukum Bai’ Bitsaman Ajil 
1. Al-Quran 
Jumhur ulama berpendapat, apabila transaksi di atas sudah 
menjadi adat kebiasaan suatu masyarakat, maka jual beli 
semacam itu hukumnya boleh, asalkan dalam aktivitas jual beli 
tersebut telah terpenuhi unsur suka rela (suka sama suka) antara 
kedua belah pihak, sebagaimana dimaksudkan dalam firman 
Allah SWT (Muhammad, 2002: 23): 
a. Surat An-Nisaa’  
اََرت نَع ًةَر َٰج َِت َنوَُكت نَٱ َٰٓ ذلَ
ِ
ا ِلِط َٰ َۡبل
 
أِب َُكُنَۡيب َُكُل ََٰوۡمَٱ ْا َٰٓو
ُُكُۡ َأت َلَ ْاُونَماَء َني ِ ذلَّ
 
ٱاَ هَيُّأَٰٓ َٰ َي ٖض
 ٗايمِحَر ُۡكُِب َنَكَ َ ذللَّ
 
ٱ ذن
ِ
ا ۡۚ ُۡكَُسُفنَٱ ْا َُٰٓولُتَۡقت َلََو 
ۡۚ ُۡكُن ِ م٩٢  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”(QS. 
An-Nisaa’ [4]: 29). 
 
Ayat ini menerangkan hukum dalam transaksi khususnya 
perdagangan atau bisnis jual beli dan melarang tegas orang 
memakan harta orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan 
batil. Memakan harta sendiri dengan jalan batil adalah 
membelanjakan hartanya pada jalan maksiat seperti memakannya 
dengan jalan riba, judi, dan menipu. 
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b. Surat Al-Baqarah ayat 282  
 ُۡۚهوُبُتۡك
 
َأف ى ٗ مَس هم ٖلَجَٱ َٰٓ ىَل
ِ
ا ٍنۡيَدِب ُتَُنياََدت اَذ
ِ
ا ْا َُٰٓونَماَء َني ِ ذلَّ
 
ٱاَ هَيُّأَٰٓ َٰ َي ...ٞ.٩٨٩  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya…”(QS. Al-Baqarah [2] : 282) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah membolehkan dan 
tidak ada larangan bagi hamba-Nya untuk melakukan utang 
piutang atau jual beli secara tidak tunai di mana pembayarannya 
dilakukan dalam jangka waktu tertentu, seperti halnya jual beli 
bai’ bitsaman ajil. 
2. Hadis 
Selain dalil Al-Quran di atas, hadis juga menunjukkan 
kebolehan terhadap praktik bai’ bitsaman ajil, yaitu Shahih 
Shuhaib (Al-Hafidz: 768)  yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
(Mardani, 2013:143): 
 ذلَّص ذ ِ بّنلا ذنَٱ ُهْنَع ُالله َِضَِر ٍبْيَهُس ْنَع ََ َاَ ََ َم ذلَسَو ِهَْيَل  ُالله  :
 ُةَك َْبَلْا ذن ِْيِْف َثََلاث : ِْيِْع ذشلِبِ ِ  ُْبَلا ُْطلَخَو ُةَضَراَُقلمْاَو ٍلَجَٱ َل
ِ
ا ُعْيَْبلَا
 ِعْيَْبلِل َلَ ِْتيَْبلِل(هج ام نبا هاور)  
 
Artinya: Dari Shalih bin Shuhayb dari ayahnya, ia berkata: 
"Rasulullah SAW bersabda”:“Tiga perkara di dalamnya terdapat 
keberkahan: pertama, menjual dengan pembayaran tangguh, 
kedua  muqaradhah (nama lain dari mudarabah) dan ketiga, 
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah dan 
bukan untuk dijual”. (HR. Ibnu Majah). 
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Pada hadis ini Rasulullah SAW mengatakan bahwa menjual 
dengan pembayaran tangguh merupakan suatu keberkahan, karena 
menjual dengan memberikan tenggang waktu akan meringankan 
beban pembeli yang kurang mampu melunasi pembeliannya. Hal 
ini dibolehkan dalam Islam dan tidak ada larangan selama 
transaksi itu dilakukan atas dasar kesepakatan dan atas dasar 
kerelaan di antara kedua belah pihak yang bertransaksi. 
Hadis tersebut mengacu pada jual beli dengan pembayaran 
tangguh, seperti halnya bai’ bitsaman ajil yang pembayarannya 
dilakukan secara tangguh. Bai’ bitsaman ajil merupakan jual beli 
yang dibolehkan dalam Islam, karena di dalamnya tidak terdapat 
jual beli yang dilakukan secara batil, dan bertentangan dengan 
syara’ serta transaksi yang dilakukan atas dasar suka sama suka 
atau dengan keridhaan antara kedua belah pihak. 
3. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 
Fatwa Dewan Syariah Nasional terkait dengan transaksi bai’ 
bitsaman ajil dipersamakan dengan transaksi murabahah sebagai 
berikut (Mardani, 2013: 141-177): 
a. Nomor 4/DSN-MUI/IV/2000, tanggal 1 April 2000 tentang 
bai’ bitsaman ajil.  
b. Nomor 23/DSN-MUI/III/2002, tanggal 28 Maret 2002 
tentang Potongan Pelunasan dalam bai’ bitsaman ajil. 
c. Nomor 46/DSN-MUI/II/2005, tanggal 17 Februari 2005 
tentang Potongan Tagihan dalam bai’ bitsaman ajil. 
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d. Nomor 47/DSN-MUI/II/2005, tanggal 17 Februari 2005 
tentang Rescheduling Utang bai’ bitsaman ajil.  
e. Nomor 48/DSN-MUI/II/2005, tanggal 17 Februari 2005 
tentang Penyelesaian bai’ bitsaman ajil tidak mampu bayar. 
f. Nomor 49/DSN-MUI/II/2005, tanggal 17 Februari 2005 
tentang Reconditioning dalam bai’ bitsaman ajil.  
 
2.2.3 Rukun dan Syarat Bai’ Bitsaman Ajil 
Suatu transaksi dapat dikatakan sah ataupun tidak sahnya 
menurut syara’ bergantung kepada rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi. Rukun merupakan sesuatu yang wajib ada dalam suatu 
transaksi (necessary condition). Sedangkan syarat merupakan 
sesuatu yang keberadaannya melengkapi rukun (sufficient 
condition) atau dapat dikatakan pula faktor yang harus ada supaya 
akad menjadi sah (lengkap) (Karim, 2010: 46-47). 
Rukun bai‟ bitsaman ajil tidak jauh beda dengan jual beli 
secara umum, menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat , 
yaitu (Zulkifli, 2003: 40): 
a. Ada orang yang berakad atau al-mutu al-muta’aqidain 
(pembeli dan penjual), 
b. Ada shighat (lafaz ijab dan kabul), 
c. Adanya barang yang dibeli, 
d. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi bai’ 
bitsaman ajil di antaranya: 
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1. Pihak yang bertransaksi, dalam akad bai’ biṡaman ajil adalah 
penjual dan pembeli. Para ulama fikih sepakat bahwa orang 
yang melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat ( 
Ghazali, 2010: 71-72): 
a) Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak 
kecil yang belum berakal dan orang gila hukumnya tidak 
sah. Adapun transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil 
yang telah mumayyiz harus atas izin walinya. Dalam hal 
ini, wali anak kecil yang telah mumayyiz ini benar-benar 
mempertimbangkan kemaslahatan anak kecil itu. 
b) Pelaku transaksi adalah orang yang berbeda, artinya 
seseorang tidak dapat bertindak sebagai penjual 
sekaligus pembeli dalam waktu yang bersamaan. 
2. Shighat (ijab dan kabul) yaitu ungkapan dari pihak yang 
melakukan transaksi yang menunjukkan kerelaan mereka 
melakukan perjanjian. Syarat yang terkait dengan ijab dan 
kabul adalah (Haroen, 2007: 116): 
a) Orang yang mengucapkan telah balig dan berakal. 
b) Kabul sesuai dengan ijab. Apabila ijab dan kabul tidak 
sesuai maka, jual beli tidak sah. 
c) Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Artinya, 
kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan 
membicarakan topik yang sama. 
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3. Barang yang diperjual belikan 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual 
belikan adalah (Haroen, 2007: 119): 
a) Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh 
dijadikan uang untuk dibelikan, seperti bangkai yang 
belum disamak.  
b) Barang itu ada, atau tidak ada tempat, tetapi pihak 
penjual menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan 
barang itu. Misalnya di sebuah toko, karena tidak 
mungkin memajang barang dagangan semuanya, maka 
sebagiannya diletakkan pedagang di gudang atau masih 
di pabrik, tetapi secara meyakinkan barang itu boleh 
dihadirkan sesuai dengan persetujuan pembeli dengan 
penjual. Barang di gudang dan dalam proses pabrik ini 
dihukumkan sebagai barang yang ada. 
c) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh 
sebab itu, bangkai, khamar dan darah, tidak sah menjadi 
objek jual beli, karena dalam pandangan syara’ benda-
benda seperti itu tidak bermanfaat bagi muslim. 
d) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki 
seseorang tidak boleh dijual belikan, seperti memperjual 
belikan ikan di laut atau emas dalam tanah, karena ikan 
dan emas itu belum dimiliki penjual.  
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e) Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada 
waktu yang disepakati bersama ketika transaksi 
berlangsung. 
4. Syarat Nilai Tukar (harga barang) 
a) Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak. 
b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara 
hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. 
Apabila harga barang itu dibayar kemudian (berutang), 
maka waktu pembayarannya harus jelas. 
c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling 
mempertukarkan barang (al-muqayadah), maka barang 
yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang 
diharamkan syara’, seperti babi dan khamar, karena dua 
jenis benda ini tidak bernilai dalam syara’. 
 
2.2.4 Tujuan Bai’ Bitsaman Ajil dan Manfaatnya 
Tujuan dan manfaat dari pembiayaan bai’ bitsaman ajil 
adalah (Antonio, 2001: 106-107): 
1. Tujuan Bai’ Bitsaman Ajil 
Pembiayaan bai’ bitsaman ajil bertujuan untuk membantu 
nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan barang modal 
(investasi) yang tidak mampu membeli secara konstan. 
Maksudnya, pembiayaan bai’ bitsaman ajil ini berguna untuk 
membantu para nasabah agar dapat memenuhi barang-barang 
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kebutuhannya dengan cara dibelikan oleh pihak bank/Baitul 
Qiradh. 
2. Manfaat Bai’ Bitsaman Ajil 
Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi bai’ bitsaman 
ajil memiliki beberapa manfaat dan juga risiko yang harus 
diantisipasi. Bai’ bitsaman ajil banyak memberikan manfaat 
kepada bank syari’ah atau lembaga keuangan syariah seperti 
Baitul Qiradh. Salah satunya adalah adanya keuntungan yang 
muncul dari selisih harga beli dari penjual dengan harga jual 
kepada nasabah. Selain itu, sistem bai’ bitsaman ajil juga sangat 
sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan 
administrasinya di bank syariah. 
 
2.3 Pendapatan  
2.3.1 Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas 
perusahaan yang dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti 
penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalti dan sewa 
(Suwardjono, 2005: 147). 
Menurut Zaki Baridwan (2011: 38), pendapatan adalah aliran 
masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau pelunasan 
utang (atau kombinasi dari keduanya) selama suatu periode yang 
berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, 
atau dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan 
usaha. 
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Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima para 
anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa 
atau faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan dan turut 
serta membentuk produk nasional.  Sumber pendapatan dapat 
terjadi dari transaksi modal atau pendanaan (financing) laba dari 
penjualan aktiva seperti aktiva tetap, surat-surat berharga, atau 
penjualan anak atau cabang perusahaan, revaluasi aktiva hadiah, 
sumbangan atau penemuan dan penyerahan produk perusahaan 
(hasil penjualan produk). Dari kelima hal yang disebutkan yang 
merupakan sumber utama pendapatan adalah hasil penjualan 
produk (Nasution, 2016: 201). 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari hasil 
kegiatan badan usaha atau jasa setelah dikurangi biaya produksi 
dan pajak atau hasil kerja dari penjualan atau pelunasan utang 
selama periode tertentu yang berasal dari penyerahan atau 
pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain yang 
merupakan kegiatan utama usaha. 
2.3.2 Unsur-unsur Pendapatan 
Unsur-unsur pendapatan yang dimaksud adalah asal dari pada 
pendapatan itu diperoleh, di mana unsur-unsur tersebut meliputi 
(Baridwan, 2011: 28): 
a. Pendapatan hasil produksi barang atau jasa. 
b. Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva sumber-
sumber ekonomis perusahaan oleh pihak lain. 
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c. Penjualan aktiva di luar barang dagangan merupakan 
unsur-unsur pendapatan lain-lain suatu perusahaan. 
2.3.3 Sumber-sumber Pendapatan 
Pendapatan bersumber dari sejumlah kegiatan ekonomi 
sebagai berikut (Nasution, 2016: 206): 
a. Penjualan barang, meliputi barang yang diproduksi 
perusahaan untuk dijual dan barang yang dibeli pengecer 
atau tanah dan properti lain yang dibeli untuk dijual 
kembali. 
b. Penjualan jasa, biasanya menyangkut pelaksanaan tugas 
secara kontraktual telah disepakati untuk dilaksanakan 
selama suatu periode waktu yang disepakati oleh 
perusahaan. Jasa dapat diserahkan selama satu periode 
atau lebih dari satu periode. 
c. Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-pihak lain 
yang menghasilkan bunga, royalti dan dividen. 
2.3.4 Jenis-jenis Pendapatan 
a. Pendapatan berupa uang, adalah semua penghasilan 
berupa uang yang sifatnya reguler dan diterima sebagai 
balas jasa atau prestasi. 
b. Pendapatan berupa barang, adalah semua pendapatan 
yang sifatnya reguler dan diterima dalam bentuk barang. 
c. Lain-lain penerimaan uang dan barang. Penerimaan ini 
misalnya penjualan barang-barang yang dipakai, 
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pinjaman uang hasil undian, warisan, penagihan piutang 
dan lain-lain (Mulyanto, 2002: 33). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan antara 
lain sebagai berikut (Hafni dan Jansen, 2014: 64): 
a. Kesempatan kerja yang tersedia, semakin banyak 
kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin banyak 
penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 
b. Kecakapan dan keahlian, dengan bekal kecakapan dan 
keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas yang pada akhirnya berpengaruh pula 
terhadap penghasilan. 
c. Motivasi, motivasi atau dorongan juga mempengaruhi 
jumlah penghasilan yang diperoleh, semakin besar 
dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan, 
semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 
d. Keuletan bekerja, pengertian keuletan dapat disamakan 
dengan ketekunan, keberanian untuk menghadapi segala 
macam tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan maka 
kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk menuju 
ke arah kesuksesan dan keberhasilan. 
e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan, besar kecilnya 
usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh 
besar kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha 
yang besar akan dapat memberikan peluang yang besar 
pula terhadap pendapatan yang akan diperoleh. 
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2.4 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
2.4.1 Pengertian UMKM 
UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha disemua 
sektor ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro, 
Usaha Kecil, dan Usaha Menengah umumnya didasarkan pada nilai 
aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omzet rata-rata 
pertahun atau jumlah pekerja tetap (Tambunan, 2012: 2). 
Di Indonesia, definisi UMKM diatur berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah. Definisi menurut UU No. 20 Tahun 
2008  tersebut adalah (Agustina, 2015: 4): 
a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
UMKM. 
b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 
kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang UMKM. 
c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau 
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badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha 
kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
undang UMKM. 
Menurut Undang-undang Nomor 9 tahun 1995 tentang usaha 
kecil, mendefinisikan UMKM sebagai usaha kecil yang memiliki 
aset di luar tanah dan bangunan sama atau lebih kecil dari Rp200 
juta dengan omzet tahunan hingga Rp1 miliar. Sedangkan 13 
pengertian usaha menengah ialah badan usaha resmi yang memiliki 
aset antara Rp200 juta sd Rp10 miliar (Ramadhani dan Arifin, 
2013: 55). 
Berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 99 Tahun 1998, 
UKM adalah rakyat berskala kecil dengan bidang usaha yang 
secara umum merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi 
untuk mencegah persaingan usaha yang tidak sehat. Sedangkan 
pengertian UKM bedasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), UKM 
adalah sebuah usaha rakyat yang dapat dilihat dari banyaknya 
tenaga kerja. Usaha kecil memiliki jumlah tenaga kerja antara 5-9 
orang, sedangkan usaha menengah memiliki jumlah tenaga kerja 
antara 20-99 orang (Nayla, 2014: 13-14). 
2.4.2 Kriteria UMKM 
Undang-undang UMKM secara jelas dan tegas juga 
memberikan kriteria dari usaha untuk dikategorikan dan ditetapkan 
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sebagai Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah. Adapun 
ukuran kriteria tersebut mengacu kepada dua hal yaitu; besaran 
kekayaan (aset), dan besaran pejualan (omzet) dalam setahunnya, 
sebagai berikut (Suci, 2017): 
1. Kriteria usaha mikro adalah: 
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 
(lima puluh juta rupiah), tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah). 
2. Kriteria usaha kecil adalah: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000 (lima 
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah), tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp2.500.000.000 (dua miliar lima ratus 
juta rupiah). 
3. Kriteria usaha menengah adalah: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000 
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah), tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000 (lima 
puluh miliar rupiah). 
2.4.3 Problematika UMKM 
Secara umum problematika yang dihadapi UKM untuk 
mengembangkan usahanya mencakup aspek yang luas antara lain: 
peningkatan kualitas SDM, kompetensi kewirausahaan, 
permodalan, akses pasar, faktor input produksi dan iklim usaha 
yang sehat yang mendukung inovasi, kewirausahaan dan praktik 
bisnis serta persaingan yang sehat. Secara umum problematika ini 
dapat diklasifikasikan menjadi masalah-masalah internal dan 
eksternal. Masalah internal meliputi kualitas SDM, permodalan, 
administrasi keuangan/akuntansi, sedangkan masalah eksternal 
meliputi iklim usaha, akses pasar, dan sarana dan prasarana 
(Muhandri, 2002: 43). 
Para pelaku UKM dalam menjalankan aktivitas usahanya 
mengalami kendala yang tidak sama, namun secara umum dapat 
dikelompokkan dalam empat persoalan yaitu permodalan, 
pemasaran, bahan baku, dan teknik. Kendala yang dirasakan oleh 
Usaha Mikro Kecil, Menengah dapat digambarkan sebagai berikut 
(Mubarok, 2011: 4-5): 
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Gambar 2.1 
Kendala UMKM 
 
Kendala yang dihadapi oleh UMKM meliputi: perizinan, 
bahan baku, permodalan, produksi, pemasaran, manajemen 
keuangan, lain-lain (lokasi). 
Menurut Ridwan (2004: 58) permasalahan yang sering 
dihadapi oleh usaha mikro meliputi: 
a. Aspek pemasaran pengusaha mikro tidak memiliki 
perencanaan dan strategi pemasaran yang baik. Usahanya 
hanya dimulai dari coba-coba, bahkan tidak sedikit yang 
karena terpaksa. Jangkauan pemasarannya sangat terbatas, 
sehingga informasi produknya tidak sampai kepada calon 
pembeli potensial. Mereka hampir tidak memperhitungkan 
tentang calon pembeli dan tidak mengerti bagaimana harus 
memasarkannya. 
b. Aspek manajemen pengusaha mikro biasanya tidak memiliki 
pengetahuan yang baik tentang sistem manajemen 
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pengelolaan usaha. Sehingga sulit dibedakan antar aset 
keluarga dan usaha. Bahkan karena banyak di antara mereka 
yang memanfaatkan ruang keluarga untuk berproduksi. 
Perencanaan usaha tidak dilakukan, sehingga tidak jelas arah 
dan target usaha yang akan dijalankan dalam periode waktu 
tertentu. 
c. Aspek teknis, berbagai aspek teknis yang masih sering 
menjadi problem meliputi: cara berproduksi, sistem penjualan 
sampai pada tidaknya badan hukum serta perizinan usaha 
yang lain. 
d. Aspek keuangan, kendala yang sering mengemukakan setiap 
perbincangan usaha kecil adalah lemahnya bidang keuangan. 
Pengusaha mikro hampir tidak memiliki akses yang luas 
kepada sumber permodalan. Kendala ini sesungguhnya 
dipengaruhi oleh tiga kendala di atas. Kebutuhan akan 
permodalan tidak dapat dipenuhi oleh lembaga keuangan 
modern, karena pengusaha kecil tidak dapat memenuhi 
prosedur yang ditetapkan. 
 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Untuk menunjukkan fokus pengaruh pembiayaan bai’ 
bitsaman ajil terhadap peningkatan pendapatan usaha mikro 
masyarakat di Baitul Qiradh Baiturrahman dalam penelitian ini, 
maka peneliti perlu menelaah tentang penelitian yang telah ada. 
Peneliti juga menggunakan penelitian terdahulu sebagai referensi 
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tambahan selain buku, artikel, dan surat kabar. Sebelumnya telah 
banyak penelitian tentang pengaruh pembiayaan terhadap 
pendapatan usaha masyarakat yang dilakukan, yaitu: 
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Rafiza Zuliani, (2014) 
terkait analisis pengujian kelayakan pembiayaan bai’ bitsaman ajil 
dalam mereduksi tingkat pembiayaan bermasalah pada Baitul 
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 
tidak sepenuhnya menjalankan SOP yang telah ditetapkan karena 
ada perbedaan pada praktiknya. Dalam melakukan pengujian 
kelayakan terhadap calon nasabahnya yang memohon pembiayaan, 
Baitul Qiradh menggunakan prinsip 5C+1C, yaitu character, 
capacity, capital, collateral, condition of economy, dan constraint 
serta menilai aspek yuridis, aspek pasar dan pemasaran, aspek 
teknis, aspek keuangan, aspek jaminan dan aspek manajemen. 
Pengaruh pengujian kelayakan tersebut sangat besar dalam 
mereduksi pembiayaan bermasalah pada Baitul Qiradh. 
Kedua, Era Puspita Nasution (2016) terkait kebijakan 
pembiayaan murabahah dalam peningkatan pendapatan anggota 
Koperasi Syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BMT 
Al Ittihad Rumbai Pekanbaru mengalami peningkatan yang 
signifikan terutama pada tahun 2014, begitu pula dengan 
pendapatannya meningkat seiring dengan pembiayaan 
murabahahnya. Sedangkan dari uji hipotesis korelasi positif sebesar 
0,640 bahwa nilai yang didapat memiliki hubungan yang kuat, 
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yaitu antara 0,60-0,799 artinya, ada hubungan positif dan kuat 
antara pembiayaan murabahah dan tingkat pendapatan. 
Ketiga, Layla Hafni (2014) terkait pengaruh pembiayaan 
murabahah terhadap pendapatan nasabah usaha mikro PT. BPRS 
Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris Kabupaten Kampar. Berdasarkan 
hasil penelitian pembiayaan murabahah yang diberikan PT. BPRS 
Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris berpengaruh sangat kuat dan 
positif terhadap pendapatan nasabah usaha mikro. Produk 
pembiayaan murabahah menjadi motivasi bagi nasabah usaha 
mikro dalam meningkatkan pendapatan atas terpenuhinya 
kebutuhan modal usaha, maka sebaiknya PT. BPRS Berkah Dana 
Fadhlillah harus terus meningkatkan penyaluran pembiayaan 
murabahah bagi pelaku usaha mikro, untuk meningkatkan jumlah 
nasabah maupun jumlah pembiayaan yang diberikan. Sehingga hal 
ini dapat menjadi motivasi bagi masyarakat untuk berwirausaha. 
Keempat, Sriyatun (2009) terkait analisis pengaruh 
pemberian pembiayaan mudarabah BMT terhadap peningkatan 
pendapatan pedagang kecil di Kabupaten Sukoharjo. Hasil 
penelitian diketahui dugaan pengaruh pembiayaan terhadap 
pendapatan dan dugaan pengaruh pembiayaan terhadap 
keuntungan, terbukti. Hasil analisis perkembangan usaha pedagang 
setelah memperoleh pinjaman BMT, baik pendapatan ataupun 
keuntungan nasabah meningkat. 
Kelima, Dia Oktavia Sari (2017) terkait pengaruh pemberian 
pembiayaan modal kerja terhadap peningkatan pendapatan usaha 
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nasabah BTN Syariah Palembang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peningkatan pendapatan usaha nasabah dipengaruhi oleh 
produk pembiayaan modal kerja yang diberikan bank BTN Syariah 
Palembang. Hasil uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pembiayaan modal kerja 0,000<0,05 artinya 
pembiayaan modal kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah BTN Syariah 
Palembang. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No 
Nama 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
1. Rafiza 
Zuliani, 
(2014). 
Analisis 
pengujian 
kelayakan 
pembiayaan 
bai’ 
bitsaman ajil 
dalam 
mereduksi 
tingkat 
pembiayaan 
bermasalah 
pada Baitul 
Qiradh 
Baiturrahma
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Baitul Qiradh 
Baiturrahman 
Baznas Madani 
tidak sepenuhnya 
menjalankan SOP 
yang telah 
ditetapkan karena 
ada perbedaan pada 
praktiknya. Dalam 
melakukan 
pengujian kelayakan 
terhadap calon 
nasabahnya yang 
memohon 
pembiayaan, Baitul 
Variabel 
yang diteliti 
sama yaitu 
mengenai 
pembiayaan 
Bai’ 
bitsaman 
ajil. 
Yang 
membedakan 
penelitian ini 
adalah 
pengujian 
kelayakan 
terhadap 
pembiayaan 
Bai’ bitsaman 
ajil dan analisis 
datanya 
menggunakan 
editing atau 
penyuntingan. 
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No 
Nama 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
n Baznas 
Madani. 
Qiradh 
menggunakan 
prinsip 5C+1C, yaitu 
character, capacity, 
capital, collateral, 
condition of 
economy, dan 
constraint serta 
menilai aspek 
yuridis, aspek pasar 
dan pemasaran, 
aspek teknis, aspek 
keuangan, aspek 
jaminan dan aspek 
manajemen. 
Pengaruh pengujian 
kelayakan tersebut 
sangat besar dalam 
mereduksi 
pembiayaan 
bermasalah pada 
Baitul Qiradh. 
2. Puspita 
Nasution 
(2016). 
Kebijakan 
pembiayaan 
murabahah 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
BMT Al Ittihad 
Rumbai Pekanbaru 
mengalami 
peningkatan yang 
Variabel Y 
yang diteliti 
sama, yaitu 
peningkatan 
pendapatan. 
Yang 
membedakan 
penelitian ini 
adalah variabel 
X nya yaitu 
pembiayaan 
Tabel 2.1 Lanjutan 
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No 
Nama 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
dalam 
peningkatan 
pendapatan 
anggota 
Koperasi 
Syariah. 
signifikan terutama 
pada tahun 2014, 
begitu pula dengan 
pendapatannya 
meningkat seiring 
dengan pembiayaan 
murabahahnya. Uji 
hipotesis korelasi 
positif sebesar 0,640 
menunjukkan bahwa 
nilai yang didapat 
memiliki hubungan 
yang kuat, yaitu 
antara 0,60-0,799 
artinya, ada 
hubungan positif 
dan kuat antara 
pembiayaan 
murabahah dan 
tingkat pendapatan. 
murabahah. 
3. Layla Hafni 
(2014). 
Pengaruh 
pembiayaan 
murabahah 
terhadap 
pendapatan 
nasabah 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
pembiayaan 
murabahah yang 
diberikan PT. BPRS 
Berkah Dana 
Fadhlillah Air Tiris 
berpengaruh sangat 
Variabel Y 
yang diteliti 
sama, yaitu 
tentang 
pengaruhnya 
terhadap 
pendapatan, 
menggunaka
Yang 
membedakan 
penelitian ini 
adalah variabel 
X nya yaitu 
pembiayaan 
murabahah. 
Tabel 2.1 Lanjutan 
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No 
Nama 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
usaha mikro 
PT. BPRS 
Berkah Dana 
Fadhlillah 
Air Tiris 
Kabupaten 
Kampar 
kuat dan positif 
terhadap pendapatan 
nasabah usaha 
mikro. Produk 
pembiayaan 
murabahah menjadi 
motivasi bagi 
nasabah usaha mikro 
dalam meningkatkan 
pendapatan atas 
terpenuhinya 
kebutuhan modal 
usaha. 
n analisis 
regresi 
sederhana. 
4. Sriyatun, 
(2009). 
Analisis 
pengaruh 
pemberian 
pembiayaan 
mudharabah 
BMT 
terhadap 
peningkatan 
pendapatan 
pedagang 
kecil di 
Kabupaten 
Sukoharjo. 
Hasil penelitian 
diketahui dugaan 
pengaruh 
pembiayaan 
terhadap pendapatan 
dan dugaan 
pengaruh 
pembiayaan 
terhadap 
keuntungan, 
terbukti. Hasil 
analisis 
perkembangan usaha 
pedagang setelah 
memperoleh 
Variabel Y 
yang diteliti 
sama yaitu 
peningkatan 
pendapatan. 
Yang 
membedakan 
penelitian ini 
adalah variabel 
X yang diteliti 
yaitu 
pembiayaan 
mudharabah, 
dan pengujian 
hipotesisnya 
menggunakan 
uji f. 
Tabel 2.1 Lanjutan 
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No 
Nama 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
pinjaman BMT, baik 
pendapatan ataupun 
keuntungan nasabah 
meningkat. 
5. Oktavia Sari, 
(2017). 
Pengaruh 
pemberian 
pembiayaan 
modal kerja 
terhadap 
peningkatan 
pendapatan 
usaha 
nasabah 
Bank BTN 
Syariah 
Palembang. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
peningkatan 
pendapatan usaha 
nasabah dipengaruhi 
oleh produk 
pembiayaan modal 
kerja yang diberikan 
BTN Syariah 
Palembang. Hasil uji 
parsial (Uji T) 
menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi 
pembiayaan modal 
kerja 0,000<0,05 
artinya pembiayaan 
modal kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
peningkatan 
pendapatan usaha 
nasabah BTN 
Syariah Palembang. 
Variabel Y 
yang diteliti 
sama, yaitu 
peningkatan 
pendapatan 
dan analisis 
data 
menggunaka
n regresi 
sederhana. 
Yang 
membedakan 
penelitian ini 
adalah variabel 
X nya yaitu 
pembiayaan 
modal kerja, 
serta 
menggunakan 
teknik sampling 
jenuh dalam 
pengambilan 
sampelnya. 
Tabel 2.1 Lanjutan 
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2.6 Kerangka Pemikiran 
Pembiayaan merupakan pemberian fasilitas penyediaan dana 
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan berdasarkan 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Pembiayaan berfungsi membantu masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan dalam meningkatkan usahanya. Masyarakat merupakan 
individu, pengusaha, lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang 
membutuhkan dana. 
Baitul Qiradh Baiturrahman merupakan lembaga keuangan 
syariah yang menjalankan kegiatan operasionalnya berdasarkan 
prinsip syariah, baik pada penghimpunan maupun penyaluran dana. 
Penyaluran dana berupa pembiayaan bertujuan membantu 
masyarakat dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya, 
melalui pembiayaan ini masyarakat berkesempatan 
mengembangkan jenis usaha yang akan dijalankan, terutama usaha 
yang berskala mikro. 
Kerangka pemikiran digunakan untuk mempermudah jalan 
pemikiran terhadap masalah yang akan dikupas. Adapun kerangka 
pemikiran yang digunakan dalam skripsi ini digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono, 2014: 96).  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ha:  Terdapat pengaruh pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
terhadap pendapatan usaha mikro masyarakat di Baitul 
Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng Banda Aceh. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
terhadap pendapatan usaha mikro masyarakat di Baitul 
Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng Banda Aceh. 
Pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil (X) 
Peningkatan Pendapatan 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pengolahan datanya 
berupa angka yang menggunakan analisis statistik deskriptif 
(Istijanto, 2009: 94). Statistik deskriptif digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara menggambarkan data yang 
terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum. Penelitian desktiptif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2014: 29). 
Dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk melihat pengaruh 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terhadap pendapatan usaha mikro 
masyarakat di Baitul Qiradh Baiturrahman. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi  
Populasi adalalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 
populasi adalah sekelompok orang kejadian, atau benda, yang 
memiliki karakteristik tertentu (Suryani dan Hendryani, 2015: 190).  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil yang berjumlah 267 orang terhitung sampai 
September 2018. 
3.2.2 Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti. 
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
teknik probability sampling. Probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel (Sugiyono, 2014: 122). Sampel dalam penelitian ini dengan 
teknik purposive sampling, sampel diambil dengan maksud atau 
tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel 
karena peneliti mengganggap bahwa seseorang atau sesuatu 
tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya 
(Suryani dan Hendryani, 2015: 202). Nasabah yang diambil sebagai 
sampel adalah nasabah yang telah mengambil pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil minimal 1 (satu) tahun. Menurut Arikunto (2013:108) 
“apabila jumlah anggota populasi kurang dari 100 lebih baik 
diambil seluruhnya, sebaliknya jika jumlah populasinya besar 
maka, sampel bisa diambil sebanyak 15%  dari populasi”. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 267 masyarakat yang 
artinya lebih dari 100. Berdasarkan ukuran pengambilan sampel di 
atas maka besaran sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu 15% dari 267 populasi, sehingga sampelnya adalah 267 x 
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15% = 40, jadi masyarakat yang menjadi sampel adalah 40 
responden. 
 
3.3  Teknik Pengumpulan Data dan Skala Pengukuran 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan penelitian 
lapangan (field research) melalui kuesioner. Teknik kuesioner 
merupakan suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan atau 
pernyataan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. 
Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden 
(Narbuko dan Achmadi, 2009: 70). Daftar pernyataan dalam 
kuisioner ini disusun berdasarkan acuan indikator-indikator yang 
telah ditetapkan. Skala pengukuran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert. Skala likert didesain untuk 
menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan 
pernyataan pada skala 5 titik dengan susunan sebagai berikut 
(Sekaran, 2006: 31). 
Kuesioner disebar kepada nasabah pembiayaan Bai’ 
Bitsaman Ajil di Baitul Qiradh Baiturrahman sebesar 40 responden, 
menggunakan skoring menurut likert, sebagai berikut:  
Nilai 5 = sangat setuju  
Nilai 4 = setuju  
Nilai 3 = nertral  
Nilai 2 = tidak setuju  
Nilai 1 = sangat tidak setuju 
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3.4 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Arikunto, 2013: 38). Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu (Sugiyono, 
2014: 61): 
3.5.1 Variabel Independen 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (variabel terikat). Variabel 
independen (X) dalam penelitian ini adalah pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil. 
3.5.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
independen (variabel bebas). Variabel dependen (Y) dalam 
penelitian ini adalah pendapatan. 
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Tabel 3.1  
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Penjelasan Indikator Sumber 
Pembiayaan 
Bai’ 
bitsaman ajil 
(X) 
Pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil 
merupakan 
pembiayaan dengan 
jual beli di mana 
pihak Baitul Qiradh 
akan menjual barang 
kepada nasabah 
untuk penambahan 
modal dengan 
disegerakan 
penyerahan barang 
yang dijual dan 
ditangguhkan 
bayaran harganya 
hingga masa tempo 
yang ditetapkan 
dengan bayaran 
berangsur-angsur 
baik harian, bulanan 
atau tahunan 
sebagaimana yang 
disepakati kedua 
pihak. 
 
1. Pemenuhan 
kebutuhan 
2. Peningkatan 
produksi 
3. Keperluan 
perdagangan 
Zuliani,  
(2014)  
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Variabel Penjelasan Indikator Sumber 
Pendapatan 
(Y) 
Pendapatan adalah 
jumlah penghasilan 
yang diterima para 
anggota masyarakat 
untuk jangka waktu 
tertentu sebagai 
balas jasa atau 
faktor-faktor 
produksi yang 
mereka sumbangkan 
dan turut serta 
membentuk produk 
nasional 
1. Meningkatkan 
pendapatan 
2. Pelunasan utang 
Nasution,  
(2016)  
 
3.5 Uji Instrumen Penelitian 
3.5.1 Uji  validitas  
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang diukur. Uji validitas sering digunakan 
untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala, 
apakah item-item pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penentuan layak atau tidak 
layaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji 
signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya 
suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor 
total (Priyatno, 2011: 90) 
Tabel 3.1 Lanjutan 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 
Reabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 
yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah 
dapat dipercaya juga, apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable 
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Alat ukur yang akan 
digunakan adalah cronbachalpha melalui program komputer Excel 
Statistic Analysis& SPSS. Reliabilitas suatu konstruk variabel 
dikatakan baik jika memiliki nilai cronbachalpha> 0,60 (Priyatno, 
2011: 178). 
 
3.6 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk menguji kesalahan 
model regresi yang digunakan dalam penelitian. 
3.6.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
residual data dari model regresi linier memiliki distribusi normal 
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual 
datanya terdistribusi normal. Jika residual data tidak terdistribusi 
normal maka kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau bias. Uji  
dilakukan jika sampel yang dipakai untuk analisa terdistribusi 
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normal. Adapun alat uji asumsi normalitas data yang digunakan 
adalah Kolmogrov Smirnov, yaitu pengujian yang melihat nilai 
signifikan Kolmogrov Smirnov, yaitu pengujian yang melihat nilai 
signifikan Kolmogrov Smirnov menunjukkan 0,05 maka data 
terdistribusi normal (Latan dan Temalagi, 2013: 56). 
3.6.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linier terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan ke lainnya. Jika varian dan residual satu 
pengamaan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013: 201), sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola literatur (bergelombang, kemudian menyempit), 
maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola tertentu yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.7 Uji Regresi Sederhana 
Regresi sederhana adalah metode analisis yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh antara pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
terhadap peningkatan pendapatan usaha. Data-data yang diperoleh 
akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik 
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dengan menggunakan program SPSS 22. Analisis regresi sederhana 
adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) 
dengan variabel dependen (Y), atau dalam artian ada variabel yang 
mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi. 
Rumus regresi sederhana (Iqbal Hasan, 2001: 220) adalah 
sebagai berikut: 
 
Y = a + b1X +   
 
Keterangan : 
Y  :  Pendapatan (variabel dependen) 
X :  Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil (variabel independen) 
A :  Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
 : Koefisien regresi (nilai peningkatan jika bernilai positif  
   ataupun penurunan jika bernilai negatif)      
  :  Standar eror. 
 
3.8 Uji Hipotesa (Uji t) 
Uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 178).  
Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan 
terhadap t hitung. Kemudian dibandingkan nilai t tabel dengan t 
hitung. Kriteria pengambilan keputusan yaitu: 
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1. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka 
H0 ditolak. Sehingga terdapat pengaruh variabel independen 
secara menyeluruh terhadap variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka 
H0 diterima. Sehingga variabel independen secara 
menyeluruh tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
3.9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R Square (R
2
) atau kuadrat R menunjukkan koefisien 
determinasi, untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel X 
terhadap Y maka digunakan koefisen determinasi yang merupakan 
koefisien korelasi yang biasanya dinyatakan dengan persentase 
(%). Jika nilai koefisien determinasi semakin kecil (mendekati nol) 
berarti semakin kecil pengaruh semua variabel independen 
terhadap variabel dependennya. Jika nilai R
2 
semakin mendekati 
100% maka semakin besar pengaruh semua variabel independen 
terhadap variabel dependen (Priyanto, 2011: 195). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Profil Baitul Qiradh Baiturrahman 
Baitul Qiradh atau juga dikenal dengan nama lain BMT 
(Baitul Mal Wa Tamwil) termasuk dalam kategori lembaga 
keuangan non bank. BMT didirikan sebagai sebuah perwujudan 
kegiatan ekonomi umat yang menjunjung tinggi nilai-nilai Ta’awun 
(tolong menolong) dan kekeluargaan sebagaimana asas koperasi. 
BMT berlandaskan syariat Islam dalam menjalankan 
operasionalnya. 
Pemilihan nama Baitul Qiradh di Aceh mengacu pada saran 
Tgk H Nasruddin Daud dalam lokakarya Inshafuddin di Meulaboh. 
Para ulama menyatakan istilah Qiradh sudah dikenal lama dalam 
kajian fikih di Aceh, dengan menggunakan nama Baitul Qiradh 
diyakini akan memudahkan dalam proses sosialisasi di tengah 
masyarakat. 
Baitul Qiradh Baiturrahman ini diresmikan  oleh Prof. Dr BJ 
Habibie pada tanggal 8 Juli 1995 bersamaan dengan 49 BQ lainnya 
bertempat di Masjid Raya Baiturrahman. Adapun kegiatan 
operasionalnya secara resmi baru dimulai pada tanggal 2 Oktober 
1995 dengan modal Rp16.000.000 (enam belas juta rupiah). Modal 
berasal dari Masjid Raya Baiturrahman sebesar Rp10.000.000 
(sepuluh juta rupiah) selebihnya dari pengusaha. Baitul Qiradh 
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Baiturrahman ini telah memiliki badan hukum koperasi syariah 
dengan nomor 367/BH/KDK 1.9/VIII/2001. 
Perkembangan Baitul Qiradh Baiturrahman hingga Desember 
2004 dapat dilihat dengan adanya kontribusi yang diberikan kepada 
masyarakat, terutama pengusaha kecil ke bawah dalam rangka 
pemberdayaan ekonomi umat dengan pemberian modal usaha. 
baitul qiradh baiturrahman dapat membukukan aset sebanyak 
Rp350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta rupiah),  kemudian 
bencana gempa tsunami menghantam Aceh, menyebabkan Baitul 
Qiradh mengalami kerugian serta semua inventaris kantor 
mengalami kerusakan dan lebih dari 60% nasabah pembiayaan 
hilang, akibatnya aktivitas kantor sempat vakum selama 2 bulan. 
Baitul Qiradh Baiturrahman diresmikan kembali pada tanggal 
17 Maret 2005 oleh Ibu Hj. Musida Jusuf Kalla, serta mendapatkan 
bantuan modal oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
sebesar Rp605.080.000. Selanjutnya Baitul Qiradh Baiturrahman 
mengalami perkembangan yang cukup baik hingga tahun 2006, hal 
ini dibuktikan dengan diresmikannya tiga kantor cabang,  yang 
terdiri dari Baitul Qiradh cabang Punge,  cabang Ulee Kareng, dan 
Jeulingke. Tahun 2009 hingga 2018 Baitul Qiradh Baiturrahman 
telah memiliki gedung sendiri yang berlokasi di Jalan Mr. Mohd. 
Hasan Desa Suka Damai, Batoh. Masjid Raya Baiturrahman  
sebagai kantor pusat dan dua kantor cabang lainnya yaitu di Suka 
Damai dan kantor cabang di Ulee Kareng (Profil Baitul Qiradh 
Baiturrahman, 2018: 1) 
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Dalam menjalankan kegiatannya, Baitul Qiradh 
Baiturrahman memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
1. Visi:  
“Menjadi Baitul Qiradh unggulan di Banda Aceh, yang 
memberikan pelayanan prima kepada ribuan nasabah dan 
juga menjadi pusat studi dan kajian keuangan mikro syariah 
di Aceh”. 
2. Misi: 
a. Mengimplementasikan prinsip dasar syariah bagi 
keuangan mikro. 
b. Menyediakan jasa keuangan yang berkelanjutan bagi 
5000 nasabah. 
c. Mencapai tingkat pengembalian pinjaman yang terbaik 
di antara Baitul Qiradh di Aceh. 
d. Meningkatkan pemberian sumbangan amal (zakat, infak, 
dan sedekah) untuk membantu memenuhi kebutuhan 
para korban tsunami dan lainnya.  
4.1.1 Stuktur Organisasi 
a. Susunan pengurus Baitul Qiradh 
1) Pengurus : Ir. H. Zardan Araby 
MBA, MT 
2) Direktur : Eko Wahyudi, SE 
3) Pengawas Syariah : Drs. Mahli Idham, MA 
dan Sayed Muhammad Husein. 
4) Manajer Cb. Suka Damai : Nur Fajri Fahmi, SE 
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5) Manajer Pusat Masjid Raya : Dra. Nurmi Hasan 
b. Susunan pengelola Baitul Qiradh Baiturrahman cabang 
Ulee Kareng 
1) Manajer Cb. Ulee Kareng : Maulida Lailana, SE, Ak 
2) CS/ADM : Rosmila 
3) Marketing : M Nursyah, ST dan 
Agus Timor Ben Oni, Amd. 
 
Adapun struktur organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman 
sebagai berikut (Profil Baitul Qiradh, 2018: 2): 
1. Rapat Anggota Tahunan (RAT)  
RAT mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
a) Memegang kekuasaan tertinggi dalam tata kehidupan 
koperasi. 
b) Memilih, mengangkat, memberhentikan pengurus dan 
pengawas. 
c) Mengesahkan rencana kerja anggaran koperasi 
kebijaksanaan pengurus dalam bidang organisasi dan 
pengusaha. 
d) Mengesahkan laporan pertanggung jawaban pengurus 
dalam pelaksanaan tugasnya.  
2. Pengurus, mempunyai tugas untuk mencari modal atau dana 
dari pihak ketiga untuk memperkuat modal atau 
menambahkan modal pada Baitul Qiradh Baiturrahman. 
3. Direktur, mempunyai tugas sebagai berikut: 
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a) Menyiapkan laporan untuk pengurus. 
b) Menghadiri rapat intern dan ekstern. 
c) Memperkenalkan atau mempromosikan Baitul Qiradh 
Baiturrahman kepada masyarakat, intansi, pemerintah, 
swasta, dan BUMN. 
d) Menyetujui dan menandatangani pembiayaan di atas 
kewenangan manager cabang. 
4. Dewan Pengawas Syariah, mempunyai tugas sebagai berikut: 
a) Mengawasi berjalannya operasional baik sehari-hari agar 
selalu sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah. 
b) Membuat pernyataan secara berkala (biasanya setiap 
tahun) bahwa bank yang diawasinya telah berjalan sesuai 
dengan ketentuan syariah. 
c) Meneliti dan membuat rekomendasi produk baru dari 
bank yang diawasinya. 
d) Bertindak sebagai penyaring pertama sebelum suatu 
produk diteliti kembali dan difatwakan oleh Dewan 
Syariah Nasional. 
5. Customer Service/ADM, mempunyai tugas sebagai berikut: 
a) Sebagai kuasa lembaga keuangan untuk menerima dan 
membayarkan uang. 
b) Mengatur saldo kas. 
c) Melayani setoran tabungan dan deposito. 
d) Membayarkan pembiayaan. 
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e) Melaporkan nasabah pembiayaan yang sudah jatuh 
tempo.  
6. Marketing, bertugas mencari anggota nasabah tabungan 
maupun pembiayaan, menganalisa dan mensurvei ke tempat 
usaha yang mengajukan pembiayaan, dan lainnya. 
 
4.1.2 Produk Pembiayaan di Baitul Qiradh Baiturrahman  
Baitul Qiradh Baiturrahman menawarkan berbagai macam 
produk pembiayaan antara lain sebagai berikut: 
1. Pembiayaan Mudarabah yaitu suatu perjanjian usaha antara 
pemilik modal dengan pengusaha, di mana pihak pemilik 
modal menyediakan seluruh dana yang diperlukan dan pihak 
pengusaha melakukan pengelolaan atas usaha. Hasil dari 
usaha ini dibagi sesuai dengan kesepakatan di awal 
perjanjian. 
2. Pembiayaan Musyarakah yaitu suatu perjanjian usaha antara 
dua atau beberapa pemilik modal untuk menyertakan 
modalnya pada suatu proyek, di mana masing-masing pihak 
mempunyai hak untuk ikut serta, mewakilkan haknya dalam 
manajemen proyek. Keuntungannya dibagi menurut porsi 
pernyertaan modal masing-masing pihak maupun sesuai 
kesepakatan bersama. 
3. Pembiayaan Ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas 
barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti 
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 
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4. Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil yaitu pembiayaan untuk 
penambahan pembelian barang modal kerja dan nasabah 
membayar dengan cara mengangsur baik perhari, minggu 
atau bulan. 
 
4.2 Penerapan Penyaluran Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil di 
Baitul Qiradh Baiturrahman 
4.2.1 Prosedur Pengajuan Pembiayaan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maulida Lailana 
Manajer cabang Baitul Qiradh Baiturrahman, semua calon debitur 
ingin mendapatkan pembiayaan Bai’ bitsaman ajil dari Baitul 
Qiradh harus melalui permohonan secara tertulis, baik untuk 
pembiayaan baru, perpanjangan jangka waktu, maupun tambahan 
pembiayaan melalui prosedur sebagai berikut:
2
 
1. Tahap permohonan pembiayaan 
Sebelum mengajukan permohonan, calon debitur terlebih 
dahulu datang ke Baitul Qiradh untuk mendapatkan informasi 
langsung mengenai cara untuk mengajukan permohonan 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil. Nasabah akan diwawancara secara 
langsung oleh pihak Baitul Qiradh Baiturrahman untuk mengetahui 
tentang keadaan rencana pemohon, kelayakan usaha, rencana 
pengembalian dan lain-lain. Kemudian calon debitur diberi 
penjelasan secara garis besarnya oleh bagian 
____________ 
2
 Wawancara dengan Ibu Maulida Lailiana, Manajer cabang Baitul 
Qiradh Baiturrahman, 13 Agustus 2018 
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marketing/pembiayaan mengenai persyaratan umum dan khusus 
yang harus dipenuhi. 
Selanjutnya, jika permohonan pembiayaan yang diajukan 
tidak memenuhi syarat, maka permohonan tersebut ditolak pada 
saat itu juga. Apabila rencana permohonan pembiayaannya dapat 
diterima, maka calon debitur akan diberi formulir permohonan 
pembiayaan yang tersedia. Adapun syarat-syarat permohonan 
pembiayaan yang harus dipenuhi oleh calon debitur pada Baitul 
Qiradh Baiturrahman adalah sebagai berikut: 
a. Sudah menjadi nasabah Baitul Qiradh  Baiturrahman 
(penabung/deposan) 
b. Domisili usahanya di Banda Aceh dan Aceh Besar 
c. Usaha sudah berjalan minimal 1 tahun 
d. Mengisi formulir permohonan pembiayaan 
e. Fotokopi KTP suami istri dan Kartu Keluarga (KK) 
f. Pas foto 3x4 suami istri masing-masing 3 lembar 
g. Surat keterangan dari kepala desa setempat 
h. Surat pernyataan persetujuan suami istri  
i. Jangka waktu pengambilan 3, 6, 10, 12, dan 24 bulan 
j. Foto tempat usaha  dan bersedia di survei ke tempat 
usaha 
k. Jaminan/agunan (fotokopi STNK dan BPKB, Fotokopi 
sertifikat tanah) 
l. Fotokopi buku nikah 
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2. Prosedur pemberian pembiayaan 
Prosedur pemberian pembiayaan Bai’ bitsaman ajil di Baitul 
Qiradh Baiturrahman adalah sebagai berikut: 
a. Nasabah mengajukan pembiayaan Bai’ bitsaman ajil ke 
Baitul Qiradh Baiturrahman dan melengkapi semua 
syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh pihak Baitul 
Qiradh Baiturrahman, adapun syarat-syarat memperoleh 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil adalah:  
 Mengajukan permohonan 
 Fotokopi KTP suami istri sebanyak 3 lembar 
 Fotokopi KK (Kartu Keluarga) 1 lembar 
 Pas Foto suami istri sebanyak 3 lembar 
 Fotokopi buku nikah suami istri 1 lembar 
 Surat keterangan usaha dari kepala desa 1 lembar 
 Foto tempat usaha 1 lembar 
 Fotokopi STNK/BPKB 
 Fotokopi rekening listrik 
b. Pihak marketing dari Baitul Qiradh Baiturrahman akan 
melakukan survei ke tempat usaha calon debitur 
pembiayaaan, setelah itu dilakukan komite (rapat antara 
pihak marketing, manajer, dan direktur) untuk 
menentukan layak tidaknya diberikan pembiayaan. Pihak 
Baitul Qiradh dengan nasabah akan menyepakati 
mengenai tarif, periode, dan margin keuntungannya, 
setelah itu akad perjanjian ditandatangani oleh kedua 
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belah pihak. Akad perjanjian Bai’ bitsaman ajil tertulis 
semua yang berhubungan dengan kewajiban-kewajiban 
penjual dan pembeli. Nasabah diwajibkan untuk 
menyerahkan jaminan baik itu BPKB motor maupun 
sertifikat tanah setelah akad perjanjian disetujui, 
kemudian pihak Baitul Qiradh akan memberikan dana 
untuk penambahan modal usaha sesuai dengan 
kebutuhan nasabah, selanjutnya nasabah membayar 
dengan cara mencicil/angsuran. 
Hal-hal yang diperhatikan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman 
dalam identifikasi dan seleksi calon nasabah dalam pemberian 
pembiayaan usaha mikro pada Baitul Qiradh Baiturrahman adalah 
sebagai berikut: 
1) Mempunyai karakter/kepribadian yang baik dan bisa 
dipercaya. 
2) Calon nasabah mempunyai aktivitas usaha produktif 
yang dinilai layak. 
3) Calon nasabah tidak tercatat sebagai debitur bermasalah. 
4) Mempunyai modal dasar untuk menjalankan usaha dan 
minimal usaha sudah berjalan selama satu tahun. 
5) Faktor ekonomi, dilihat dari segi kebutuhan dan 
pendapatan memungkinkan untuk diberikan. 
6) Agunan yang diberikan sesuai dengan pembiayaan yang 
diajukan, jadi apabila nasabah sudah tidak sanggup 
melunasi maka agunan tersebut akan di alihkan. 
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7) Bersedia untuk melengkapi semua syarat yang telah 
ditetapkan oleh pihak Baitul Qiradh. 
Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng sebelum 
memberikan pembiayaan kepada nasabah, terlebih dahulu 
melakukan survei untuk menentukan layak tidaknya calon nasabah 
mendapatkan pembiayaan tersebut, dan menganalisa calon nasabah 
agar nanti pembiayaan yang diberikan tidak terjadi kemacetan 
ataupun kejadian wanprestasi di satu pihak sehingga menimbulkan 
masalah di kemudian hari. Menurut Bapak Syahrul selaku 
marketing di Baitul Qiradh Baiturrahman, pihak Baitul Qiradh 
menggunakan prinsip 5C dalam menganalisa dan menentukan 
layak tidaknya nasabah menerima pembiayaan, prinsip tersebut 
yaitu:
3
 
1) Character (watak), pada prinsip ini Baitul Qiradh akan 
menilai watak, moral, dan sifat calon nasabah. Ini dilakukan 
untuk mengetahui integritas, itikad baik, dan kejujuran 
nasabah untuk membayar kembali pembiayaan yang 
diberikan. Untuk mendapatkan kesimpulan tentang watak 
atau kepribadian calon nasabahnya, pihak Baitul Qiradh akan 
melakukan wawancara dan tatap muka langsung pada calon 
nasabah. Selain itu Baitul Qiradh juga akan mencari dan 
menggali informasi dari pihak ketiga yang mengenal dekat 
calon nasabah. Biasanya pihak ketiga yang mengenal sifat 
____________ 
3
 Wawancara dengan M Syahrul, Marketing Baitul Qiradh 
Baiturrahman, 20 September 2018 
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dan sikap calon nasabah dengan baik adalah tetangga atau 
mitra bisnis calon nasabah. 
2) Capacity (kemampuan) yaitu menilai kemampuan calon 
nasabah dalam mengelola usahanya. Karena jika calon 
nasabah dianggap mampu mengelola usahanya, berarti ia 
mampu mencari keuntungan dan mampu melunasi utangnya. 
Untuk memperoleh data ini Baitul Qiradh Baiturrahman akan 
melihat laporan keuangan, omzet calon nasabah per bulan 
atau catatan operasional calon nasabah atau bisa juga dilihat 
pada penghasilan calon nasabah dari sumber lain. Penilaian 
terhadap kemampuan calon nasabah juga akan berpengaruh 
pada jumlah pembiayaan yang dapat diberikan Baitul Qiradh. 
Misalnya jika dalam permohonan jumlah pembiayaan yang 
diajukan sebesar sepuluh juta maka ada kemungkinan Baitul 
Qiradh hanya dapat menyerahkan pembiayaan sebesar lima 
juta berdasarkan penilaian yang ia lakukan.   
3) Capital (modal), yaitu kemampuan calon nasabah 
menyediakan modal. Dengan mengetahui besar modal yang 
dikeluarkan calon nasabah dalam membangun usahanya, 
Baitul Qiradh Baiturrahman akan mengetahui seberapa besar 
keseriusan dan kemampuan nasabah mengelola usahanya. 
Karena peran Baitul Qiradh dalam memberikan pembiayaan 
adalah untuk membantu ekonomi calon nasabah 
mengembangkan usahanya, bukan membantu memulainya 
dari awal. Data mengenai modal calon nasabah diperoleh 
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Baitul Qiradh Baiturrahman dengan melihat laporan 
keuangan calon nasabah dan barang-barang yang tersedia di 
toko atau tempat usahanya. 
4) Collateral (jaminan) merupakan penilaian terhadap jaminan 
yang disediakan calon nasabah sebagai penjamin dari 
kemungkinan terjadinya wanprestasi. Jaminan diperlukan 
untuk melindungi Baitul Qiradh Baiturrahman dari risiko 
terjadinya kerugian. Karena jika seandainya nasabah tidak 
melunasi utangnya maka jaminan yang diserahkan nasabah 
dapat diambil oleh Baitul Qiradh untuk menutupi utangnya. 
Agunannya dapat berupa sertifikat tanah dan Bukti 
Kepemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB) kendaraan. 
5) Condition of Economy (kondisi ekonomi) yaitu Baitul Qiradh 
Baiturrahman menilai kondisi sosial ekonomi yang 
mempengaruhi kondisi perekonomian di lingkungan tempat 
usahanya yang juga akan berpengaruh terhadap kegiatan 
usaha calon nasabah. Misalnya calon nasabah mengajukan 
pembiayaan peternakan ayam, maka Baitul Qiradh akan 
melakukan analisis tentang berapa banyak pengusaha yang 
bergerak di bidang yang sama dan berapa total produksinya 
dan apakah permintaan pasar terhadap ayam masih banyak di 
daerah kerjanya.  
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4.2.2 Hambatan-hambatan Pelaksanaan Pemberian Pembiyaan  
Pelaksanaan pemberian pembiayaan Bai’ bitsaman ajil oleh 
Baitul Qiradh tidak selalu lancar, dapat pula mengalami 
hambatan/kendala yang terjadi dalam pelaksanaan pemberian 
pembiayaan Bai bitsaman ajil ini.  Hambatan/kendala tersebut 
menurut Bapak M Syahrul, bagian marketing antara lain: 
a. Keterbatasan dana (modal), modal merupakan sumber utama 
dalam penyaluran pembiayaan. Pihak Baitul Qiradh 
Baiturrahman tidak bisa mengeluarkan pembiayaan apabila 
dananya sudah berkurang, jadi keterbatasan dana yang 
dimiliki oleh Baitul Qiradh Baiturrahman menjadi kendala 
dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah. 
b. Sumber Daya Manusia (SDM), kurangnya tenaga kerja 
marketing juga menghambat dalam penyaluran pembiyaan. 
c. Dalam hal debitur yang mengalami kesulitan dalam 
pembayaran angsuran pokok ataupun tambahan bagi hasil 
dikarenakan penggunaan pembiayaan yang tidak sesuai 
rencana dan tidak lancarnya usaha debitur sehingga 
mengalami kesulitan dalam permodalan untuk melanjutkan 
usahanya. 
d. Administrasi yang tidak lengkap, yaitu kurangnya syarat 
yang harus dipenuhi oleh debitur, biasanya berupa jaminan 
yang merupakan jaminan milik sendiri atau jaminan yang 
bukan atas nama sendiri yang harus disertai dengan dokumen 
yang memperkuat bukti kepemilikan. 
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e. Debitur wanprestasi, yaitu keterlambatan dalam pembayaran 
angsuran atau debitur tidak dapat membayar pinjaman yang 
telah diterima. 
 
4.2.3 Cara mengatasi kendala/hambatan dalam pemberian 
pembiayaan 
Adapun cara untuk menyelesaikan berbagai kendala dalam 
pemberian pembiayaan Bai’ bitsaman ajil berdasarkan hasil 
wawancara dengan Ibu Maulida Lailana, manajer cabang di Ulee 
Kareng adalah:
4
 
a. Baitul Qiradh melakukan komunikasi kekeluargaan terlebih 
dahulu. 
b. Debitur yang mengalami kesulitan dalam pembayaran 
angsuran pokok ataupun tambahan biaya dikarenakan tidak 
lancarnya usaha debitur sehingga mengalami kesulitan dalam 
permodalan untuk melanjutkan usahanya, maka untuk 
mengatasi permasalahan tersebut Baitul Qiradh akan 
memberikan tambahan waktu pembayaran. 
c. Melakukan penjadwalan kembali (rescheduling) adalah 
langkah yang dilakukan untuk penyelamatan pembiayaan 
bermasalah dengan cara penjadwalan pembayaran angsuran, 
serta  perubahan jangka waktu pembiayaan termasuk masa 
tenggang yang diperlukan.  
____________ 
4
 Wawancara dengan Ibu Maulida Lailiana, Manajer cabang Baitul 
Qiradh Baiturrahman, 19 Desember 2018 
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d. Melakukan persyaratan kembali (reconditioning) langkah 
penyelamatan pembiayaan bermasalah dilakukan dengan cara 
perubahan sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan 
yang meliputi jadwal pembayaran, jangka waktu atau 
persyaratan lainnya sejauh tidak merubah maksimum saldo 
pembiayaan. 
 
4.3 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 
mengambil pembiayaan Bai’ bitsaman ajil di Baitul Qiradh 
Baiturrahman cabang Ulee Kareng Banda Aceh. Jumlah Sampel 
yang ditentukan sebagai responden adalah 40 nasabah dengan 
teknik purposive sampling (pengambilan sampel dengan maksud 
dan tujuan tertentu). Setiap responden diberikan angket untuk 
memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan yang 
diukur dengan menggunakan skala likert. Adapun data-data 
responden sebagai berikut: 
 
4.3.1 Usia Responden 
Masyarakat yang mengambil pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
di Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng Banda Aceh 
adalah sebagai berikut: 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Gambar 4.1 
Diagram Usia Responden 
 
Berdasarkan data pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa 
masyarakat yang mengambil pembiayaan bai’ bitsaman ajil di 
Baitul Qiradh Baiturrahman yang diambil sebagai populasi, 
menunjukkan bahwa responden dengan usia <25 tahun sebanyak 7 
orang atau 17%, responden dengan usia 25-40 tahun sebanyak 22 
orang atau 55%, dan responden berusia >40 tahun sebanyak 11 
orang atau 28%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat yang mengambil pembiayaan di Baitul Qiradh berusia 
kisaran 25-40 tahun. 
 
4.3.2 Jenis Kelamin Responden 
Adapun data mengenai jenis kelamin responden yang 
mengambil pembiayaan Bai’ bitsaman ajil di Baitul Qiradh 
Baiturrahman cabang Ulee Kareng Banda Aceh adalah sebagai 
berikut: 
17% 
55% 
28% 
USIA RESPONDEN 
<25 
25-40 
>40 
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Gambar 4.2 
Diagram Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data pada gambar 4.2 dapat diketahui tentang 
jenis kelamin responden masyarakat yang mengambil pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil, yang dijadikan sebagai responden. Data di atas 
menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-
laki, yaitu sebanyak  23 orang atau 57%. Sedangkan sisanya adalah 
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang atau 
33%. 
 
4.3.3 Pendidikan Terakhir Responden 
Adapun data mengenai pendidikan terakhir responden yang 
mengambil pembiayaan Bai’ bitsaman ajil di Baitul Qiradh adalah 
sebagai berikut: 
57% 
43% 
JENIS KELAMIN RESPONDEN 
Laki-laki 
Perempuan 
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Sumber: Data primer diolah, 2019 
Gambar 4.3 
Diagram Pendidikan Terakhir Responden 
 
Berdasarkan data pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa 
masyarakat yang mengambil pembiayaan Bai’ bitsaman ajil di 
Baitul Qiradh cabang Ulee Kareng Banda Aceh, menunjukkan 
bahwa responden dengan pendidikan SD sebanyak 7 orang atau 
17%, responden dengan pendidikan SLTP sebanyak 9 orang atau 
22%, responden dengan pendidikan SLTA sebanyak 15 orang atau 
38%, responden dengan pendidikan Diploma sebanyak 5 orang 
atau 13% dan responden dengan pendidikan Sarjana sebanyak 4 
orang atau 10%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat yang mengambil pembiayaan Bai’ bitsaman ajil di 
Baitul Qiradh Baiturrahman berpendidikan SLTA yaitu sebanyak 
15 orang atau 38%. 
 
 
 
17% 
22% 
38% 
13% 
10% 
PENDIDIKAN TERAKHIR  
SD 
SLTP 
SLTA 
DIPLOMA 
SARJANA 
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4.3.4 Jenis Usaha 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Gambar 4.4 
Diagram Jenis Usaha Responden 
 
Berdasarkan data pada diagram 4.4, menunjukkan bahwa 
responden dengan jenis usaha toko kelontong sebanyak 12 orang 
atau 30%, responden dengan usaha warung nasi sebanyak 8 orang 
atau 20%, responden dengan usaha pedagang sayur 6 orang atau 
15%, responden dengan usaha kantin sebanyak 5 orang atau 12%, 
responden dengan usaha pedagang kue sebanyak 4 orang atau 10%, 
responden dengan usaha pedagang sayur 7 orang atau 17%, 
responden dengan usaha lain seperti fotokopi dan loundry sebanyak 
3 orang atau 8%, dan responden dengan usaha kios bensin 
sebanyak 2  orang atau 5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar masyarakat yang mengambil pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
di Baitul Qiradh Baiturrahman menjalankan usaha toko kelontong 
yaitu 12 orang atau 30%.  
 
 
12% 
30% 
15% 
20% 
5% 
10% 
8% 
JENIS USAHA 
Kantin 
Toko 
kelontong 
Pedagang 
sayur 
Warung nasi 
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4.3.5 Penghasilan Bulanan Responden 
Adapun data mengenai penghasilan setiap bulan responden 
yang mengambil pembiayaan di Baitul Qiradh Baiturrahman adalah 
sebagai berikut: 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Gambar 4.5 
Diagram Pendapatan Per bulan Responden 
 
Berdasarkan data pada gambar 4.5 di atas menunjukkan 
bahwa responden dengan penghasilan bulanan Rp500.000 s/d 
Rp1.000.000 sebanyak 8 orang atau 20%, responden dengan 
penghasilan bulanan Rp2.000.000s/d Rp3.000.000 sebanyak 19 
orang atau 47%, responden dengan penghasilan bulan Rp4.000.000 
s/d Rp5.000.000 sebanyak 6 orang atau 15% dan responden dengan 
penghasilan bulanan >Rp5.000.000 sebanyak 7 orang atau 18%. 
Maka sebagian besar masyarakat yang mengambil pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil di Baitul Qiradh Baiturrahman berpenghasilan 
per bulan sebanyak Rp2.000.000 s/d Rp3.000.000. 
20% 
47% 
15% 
18% 
PENDAPATAN PER BULAN 
Rp500.000,- s/d 
Rp1.000.000,- 
Rp2.000.000,- s/d 
Rp3.000.000,- 
Rp4.000.000,- s/d 
Rp5.000.000,- 
>Rp5.000.000 
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4.4 Deskripsi Variabel Penelitian 
Dari kuesioner yang telah peneliti sebarkan kepada responden 
yang terdiri dari 23 pernyataan dan dibagi menjadi 2 variabel yaitu: 
1. 13 soal digunakan untuk mengetahui faktor pengaruh 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil merupakan variabel 
independen (X). 
2. 10 soal digunakan untuk mengetahui pendapatan merupakan 
variabel dependen (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa gambaran 
suatu tanggapan dari pengaruh pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
terhadap peningkatan pendapatan usaha mikro masyarakat di Baitul 
Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng Banda Aceh, berikut 
gambaran yang diperoleh: 
 
4.4.1 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Pembiayaan 
Bai’ Bitsaman Ajil (X) 
Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil adalah pembiayaan dengan 
akad jual beli di mana barang diserahkan terlebih dahulu kepada 
pembeli, kemudian pembayaran dilakukan dengan cara diangsur 
atau dicicil selama waktu yang ditentukan atau disepakati. Dalam 
penelitian ini, variabel pembiayaan Bai’ bitsaman ajil dijabarkan 
dalam 13 (tiga belas) pernyataan, yaitu: 
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Tabel 4. 1 
Tanggapan Responden terhadap Pembiayaan 
 Bai’ Bitsaman Ajil 
No Pernyataan SS S N TS STS Mean 
1 Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
sangat membantu saya dalam 
mengatasi keperluan 
perdagangan 
11 20 8 - 1 4,00 
2 Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
memberikan prosedur yang 
mudah bagi saya  
10 27 1 2 - 4,12 
3 Sebagian besar modal usaha 
saat ini berasal dari 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
4 30 2 2 2 3,80 
4 Besaran pembiayaan yang 
diberikan sesuai dengan 
kebutuhan nasabah  
11 20 8 - 1 4,00 
5 Ketentuan jaminan yang 
ditetapkan Baitul Qiradh sesuai 
dengan kemampuan saya 
5 25 4 4 2 3,67 
6 Baitul Qiradh memberikan 
kemudahan bagi masyarakat 
yang ingin mengambil 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
4 25 6 3 2 4,00 
7 Proses pencairan dana 
tergolong cepat 
4 25 6 3 2 3,65 
8 Margin pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil sesuai dengan 
kemampuan pengembalian 
nasabah 
9 15 11 3 2 3,65 
 
9 
Nasabah tidak harus 
mendatangi kantor Baitul 
Qiradh untuk membayar 
angsuran 
5 25 4 4 2 3,65 
10 Informasi prosedur pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil saya 
4 30 2 2 2 3,80 
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No Pernyataan SS S N TS STS Mean 
dapatkan dengan baik 
11 Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
sangat membantu dalam 
menyelesaikan masalah modal 
11 21 8 - - 4,07 
12 Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
sangat membantu dalam 
mengembangkan usaha 
11 20 8 - 1 4,00 
13 Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
dapat mengatasi masalah 
ekonomi dalam masyarakat 
4 30 2 2 2 3,80 
 
Jumlah 3,86 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dengan jumlah 
responden 40 orang terhadap 13 pernyataan pada variabel 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil (X) dapat disimpulkan, mayoritas 
responden yang menjawab setuju dengan total rata-rata 3,86. Dari 
seluruh pernyataan pada variabel ini, hanya beberapa responden 
saja yang menjawab tidak setuju. Rata-rata tertinggi terdapat pada 
pernyataan ke 2 (dua) dengan skor 4,12 di mana pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil memberikan prosedur yang mudah bagi saya. 
Selanjutnya pada pernyataan 11 dengan total rata-rata 4,07 di mana 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil sangat membantu dalam 
menyelesaikan masalah modal. Kemudian pernyataan ke 1 (satu), 4 
(empat), 6 (enam), dan 12 (dua belas) menjawab dengan rata-rata 
4,00 di mana pembiayaan Bai’ bitsaman ajil membantu mengatasi 
keperluan perdagangan, besaran pembiayaan sesuai kebutuhan, 
memberikan kemudahan dalam mengambil pembiayaan dan sangat 
membantu dalam mengembangkan usaha. 
Tabel 4.1 Lanjutan 
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Pernyataan ke 3 (tiga), 10 (sepuluh), dan 13 (tiga belas) 
menjawab dengan nilai rata-rata 3,80 di mana sebagian besar modal 
usaha saat ini berasal dari pembiayaan Bai’ bitsaman ajil, informasi 
prosedur pembiayaan didapat dengan baik dan pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil dapat mengatasi masalah ekonomi dalam masyarakat. 
Pada pernyataan ke 5 (lima) menjawab dengan skor 3,67 di mana 
ketentuan jaminan yang ditetapkan Baitul Qiradh Baiturrahman 
sesuai dengan kemampuan masyarakat. Dan pada pernyataan ke 7 
(tujuh), 8 (delapan) dan 9 (sembilan) menjawab dengan skor 3,65 
artinya proses pencairan dana tergolong cepat, margin sesuai 
dengan kemampuan nasabah dan tidak harus mendatangi kantor 
untuk membayar angsuran. 
 
4.4.2 Distribusi Jawaban Responden terhadap Pendapatan (Y) 
Pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari hasil 
kegiatan badan usaha atau jasa setelah dikurangi biaya produksi, 
pajak atau hasil kerja dari penjualan dan pelunasan utang pada 
periode tertentu yang berasal dari penyerahan atau pembuatan 
barang, penyerahan jasa, atau kegiatan lain yang merupakan 
kegiatan utama usaha. Pada penelitian ini variabel peningkatan 
pendapatan dijabarkan dalam 10 (sepuluh) pernyataan, untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 
Tanggapan Responden terhadap Pendapatan 
No Pernyataan  SS S N TS STS Mean 
1 Volume penjualan mengalami 
peningkatan  
9 29 3 - 1 4,12 
2 Terdapat peningkatan aktivitas 
pada usaha yang dijalankan 
11 20 8 - 1 4,00 
3 Permintaan akan jumlah barang 
yang diperdagangkan 
meningkat 
11 19 8 2 - 3,97 
4 Adanya peningkatan kualitas 
pada barang yang 
diperdagangkan 
9 15 11 3 2 3,65 
5 Kualitas barang yang 
diperdagangkan sesuai dengan 
permintaan pasar saat ini 
11 21 8 - - 4,07 
6 Omzet penjualan cukup 
melunasi angsuran setiap bulan 
15 14 9 2 - 4,05 
7 Pendapatan usaha meningkat 
setelah mendapat pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil di Baitul 
Qiradh 
12 17 7 4 - 3,92 
8 Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
memberikan keuntungan dalam 
usaha dagang saya 
10 27 1 2 - 4,12 
9 Pembayaran angsuran 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
saya lakukan dengan lancar 
11 10 7 9 3 3,42 
10 Pelanggan kembali membeli 
barang/menggunakan jasa di 
tempat saya 
5 35 - - - 4,12 
 Jumlah 3,94 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2019  
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dengan jumlah 
responden 40 orang terhadap 10 pernyataan pada variabel 
pendapatan (Y) dapat dilihat bahwa mayoritas respondennya 
menjawab setuju dengan total keseluruhannya 3,94 atau mendekati 
4,00 artinya rata-rata responden memberikan respon yang baik 
terhadap pendapatan setelah mengambil pembiayaan di Baitul 
Qiradh seperti pada pernyataan ke 1 (satu), 8 (delapan) dan 10 
(sepuluh) dengan skor 4,12, artinya volume penjualan meningkat, 
ada keuntungan dalam usaha dagang dan pelanggan kembali 
membeli barang/menggunakan jasa pada usaha nasabah. 
Selanjutnya pernyataan ke 5 (lima) dengan skor 4,07, di mana 
kualitas barang yang diperdagangkan sesuai dengan permintaan 
pasar. Kemudian pernyataan ke 6 (enam) dengan rata-rata 4,05, di 
mana omzet dari penjualan cukup untuk melunasi angsuran setiap 
bulannya. Pernyataan ke 2 (dua) dengan rata-rata 4,00 artinya 
terdapat peningkatan aktivitas pada usaha yang dijalankan.  
Pernyataan ke 3 (tiga) dengan skor 3,97, di mana 
permintaan akan jumlah barang yang diperdagangkan meningkat. 
Sedangkan pada pernyataan ke 7 (tujuh) dengan skor 3,92 artinya 
pendapatan usaha meningkat setelah mendapat pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil di Baitul Qiradh. Pada pernyataan ke 4 (empat) 
dengan skor 3,65 di mana adanya peningkatan kualitas pada barang 
yang diperdagangkan. Dan pada pernyataan ke 9 (sembilan) dengan 
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skor 3,42 artinya pembayaran angsuran pembiayaan Bai’ bitsaman 
ajil dilakukan dengan lancar. 
 
4.5 Uji Instrumen Penelitian 
4.5.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur apakah 
valid atau sahnya pernyataan suatu kuesioner. Kuesioner dianggap 
valid apabila pernyataan tersebut dapat mengungkapkan suatu yang 
diukur dari kuesioner. Uji validitas pada kuesioner ini 
menggunakan program SPSS Statistic Version 22.0. Berikut 
merupakan tabel hasil dari uji validitas yaitu: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel X 
Item pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
P1 0,712 0,263 Valid 
P2 0,712 0,263 Valid 
P3 0,536 0,263 Valid 
P4 0,506 0,263 Valid 
P5 0,484 0,263 Valid 
P6 0,712 0,263 Valid 
P7 0,373 0,263 Valid 
P8 0,514 0,263 Valid 
P9 0,484 0,263 Valid 
P10 0,536 0,263 Valid 
P11 0,410 0,263 Valid 
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Item pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
P12 0,712 0,263 Valid 
P13 0,536 0,263 Valid 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2019  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Y 
Item 
pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 
P1 0,303 0,263 Valid 
P2 0,700 0,263 Valid 
P3 0,499 0,263 Valid 
P4 0,849 0,263 Valid 
P5 0,533 0,263 Valid 
P6 0,459 0,263 Valid 
P7 0,530 0,263 Valid 
P8 0,533 0,263 Valid 
P9 0,710 0,263 Valid 
P10 0,507 0,263 Valid 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2019  
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa 
instrumen pada penelitian ini dapat dikatakan valid, jika rhitung 
lebih besar dari pada rtabel. Nilai rtabel untuk tingkat signifikan 5% 
(p=0,05) dapat dicari menggunakan jumlah responden (N). Dalam 
penelitian ini N= 40, maka dapat di cari derajat kebebasannya 
adalah 40 - 2 = 38. Nilai rtabel adalah sebesar 0,263 dari df= 38 dan 
p= 0,05. Maka oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian di atas 
Tabel 4.3 Lanjutan 
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dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan kuesioner baik 
variabel X dan Y dapat dinyatakan valid. 
 
4.5.2 Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana 
masing-masing variabel dapat dipercaya. Uji ini menggunakan 
teknik Cronbach’a Alpha >0,06. Semakin nilai alpha mendekati 
angka satu maka nilai reliabilitasnya semakin terpercaya atau 
tinggi. Adapun tingkat reliabilitas variabel pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil (X) dan variabel peningkatan pendapatan (Y) 
berdasarkan hasil olahan SPSS Statistic Version 22.0 dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel X  
Cronbach's Alpha N of Items 
.808 13 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,808, dengan demikian nilai cronbach’s alpha 0,808 > 
0,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner reliabel karena 
nilai cronbach’a alpha berada di atas 0,06. 
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Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Y 
Cronbach's Alpha N of Items 
.761 10 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2019 
 
Berdasarkan di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,761 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner reliabel karena 
nilai cronbach’s alpha berada di atas 0,06. 
 
4.6 Uji Asumsi Klasik 
4.6.1 Uji  Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk melihat hasil sebaran 
data kuesioner apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 
dilakukan dengan menggunakan P-Plot dengan bantuan SPSS. 
Adapun model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi 
normal. 
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         Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2019 
 
Gambar 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
 
Gambar P-Plot di atas dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
mengikuti garis diagonal, atau titik menyebar di sekitar garis 
diagonal dengan kata lain residual data yang digunakan dalam 
penelitian ini telah berdistribusi normal. Dan untuk hasil uji 
kolmogrov-smirnov adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Standardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .98709623 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.052 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2019 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan 
metode kolmogorov-smirnov di atas menunjukkan bahwa nilai 
signifikan residual yang terbentuk adalah sebesar 0,200 lebih besar 
dari taraf nyata sebesar 5% (0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa 
asumsi normalitas terpenuhi. 
 
4.6.2 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya penyimpangan. Sebuah model regresi yang baik 
adalah yang tidak memiliki heteroskedastisitas. 
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Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2019 
 
Gambar 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik 
pada scatterplot menyebar secara merata atau tidak membentuk 
pola tertentu. Namun, dengan jelas terlihat titik-titik tersebar baik 
di bawah angka nol (0) atau tersebar secara acak di atas sumbu X 
dan sumbu Y, maka bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 
 
4.7 Uji Regresi Sederhana 
Pengujian regresi sederhana digunakan untuk menguji 
besarnya pengaruh antara satu variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y). Berikut merupakan tabel persamaan regresi sederhana: 
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Tabel 4.8 
Persamaan Regresi Sederhana 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 12.448 4.833  2.576 .014 
Pembiayaan 
Bai bitsaman 
ajil 
.456 .095 .612 4.775 .000 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat terdapat nilai 
koefisien regresi. Pada kolom unstandardized coefficients terdapat 
nilai constant 12,448 dan nilai koefisien arah regresi sebesar 0,456. 
Maka dapat ditulis persamaan rumus sebagai berikut: 
 
Y= a + bX 
Y= 12,488 + 0,456X 
 
Persamaan di atas dapat diartikan koefisien regresi variabel 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil (X) sebesar 0,456 menyatakan 
bahwa apabila skor rata-rata pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
meningkat satu maka rata-rata terhadap pendapatan akan 
meningkat sebesar 0,456. Koefisien bernilai positif artinya terdapat 
hubungan positif antara pembiayaan Bai’ bitsaman ajil dengan 
pendapatan. Semakin bertambahnya jumlah pembiayaan Bai’ 
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bitsaman ajil maka semakin bertambahnya pendapatan usaha mikro 
masyarakat. 
 
4.8 Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini adalah uji t. Uji t digunakan 
untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel X dan variabel Y. Apabila thitung lebih besar dari pada ttabel 
maka hipotesis diterima dan sebaliknya, apabila thitung lebih kecil 
dari ttabel maka hipotesis tidak diterima. Adapun hasil thitung variabel 
X dan variabel Y dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.448 4.833  2.576 .014 
Pembiayaan 
Bai bitsaman 
ajil 
.456 .095 .612 4.775 .000 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2019 
 
Berdasarkan nilai ttabel dengan nilai ketentuan a= 0,05 dan 
dk= (40-2) = 38, sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 2,024. 
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui variabel pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil (X) terhadap peningkatan pendapatan (Y) 
diperoleh nilai thitung =4,775 yang artinya thitung >ttabel (4,775 > 
2,024), dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
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diterima. Artinya secara parsial terdapat pengaruh antara 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terhadap pendapatan. 
4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  
Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil (X) terhadap pendapatan (Y). Berikut ini adalah hasil 
yang menggambarkan nilai koefisien determinasi 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Berdasarkan output SPSS 22.0 dari tabel koefisien 
determinasi (R) di atas nilai Adjusted R-Square diperoleh sebesar  
0,359 yang menunjukkan variasi antara variabel pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil terhadap pendapatan usaha mikro masyarakat sebesar 
35,9%, sedangkan sisanya sebesar 64% yang dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
4.10 Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil yang ditawarkan oleh Baitul 
Qiradh Baiturrahman memiliki persyaratan yang mudah dan lebih 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, masyarakat yang 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .612
a
 .375 .359 3.77635 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Bai bitsaman ajil 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
92 
 
mengajukan pembiayaan Bai’ bitsaman ajil mendapatkan 
pembiayaan yang cukup untuk membeli semua keperluan usaha 
mereka. Untuk margin, jumlah angsuran yang harus dibayarkan, 
beserta jangka waktu pelunasan pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
yang ditawarkan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman tidaklah 
memberatkan masyarakat dan disesuaikan dengan pendapatan 
masyarakat. Dengan demikian masyarakat tertarik untuk 
mengambil pembiayaan Bai’ bitsaman ajil di Baitul Qiradh 
Baiturrahman. 
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil berpengaruh positif sigifikan terhadap 
peningkatan pendapatan usaha mikro masyarakat, artinya setiap 
penambahan skor pembiayaan Bai’ bitsaman ajil akan 
meningkatkan pendapatan usaha mikro masyarakat. Jika ada 
penurunan terhadap pembiayaan Bai’ bitsaman ajil akan 
menurunkan pendapatan usaha mikro masyarakat. Hal ini diperkuat 
dan didukung oleh uji t yang menghasilkan nilai signifikan sebesar 
4,775 > 2,024 yang berarti hubungan antara pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil terhadap pendapatan usaha mikro masyarakat 
berpengaruh positif. Nilai positif menujukkan pengaruh yang 
searah. 
Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil merupakan pembiayaan 
untuk membantu memenuhi kebutuhan produksi masyarakat baik 
secara kuantitatif (jumlah hasil produksi) maupun secara kualitatif 
(peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi) dan untuk 
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keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place (utilitas 
tempat) dari suatu barang. Artinya setiap penambahan skor 
pembiayan Bai’ bitsaman ajil akan meningkatkan pendapatan 
usaha mikro masyarakat. Jika ada penurunan terhadap pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil akan menurunkan pendapatan usaha mikro 
masyarakat. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh bukti empiris dari 
penelitian terdahulu yang diteliti oleh Sari (2017). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan modal kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
nasabah. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi pemberian 
pembiayaan maka akan semakin tinggi pula pendapatan usaha 
nasabah. 
Hal ini diperkuat dan didukung oleh hasil penelitian 
diperoleh, hasil uji t (parsial) yang menunjukkan nilai thitung lebih 
besar dari ttabel (4,775 > 2,024) dengan signifikannya yaitu 0,000 
Hal ini berarti hubungan antara pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
dengan ppendapatan usaha mikro masyarakat berpengaruh positif 
atau terdapat pengaruh antara pembiayan Bai’ bitsaman ajil 
terhadap pendapatan usaha mikro masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil terhadap peningkatan pendapatan usaha mikro 
masyarakat di Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng 
Banda Aceh, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Proses penerapan penyaluran pembiayaan Bai’ bitsaman ajil 
di Baitul Qiradh Baiturrahman terbagi ke dalam dua tahap 
yaitu:  
a. Tahap pertama, masyarakat yang ingin mengambil 
pembiayaan Bai’ bitsaman ajil terlebih dahulu 
mengajukan permohonan utuk mengambil pembiayaan 
dengan melengkapi berbagai persyaratan yang telah 
ditetapkan oleh pihak Baitul Qiradh, selanjutnya pihak 
marketing dari Baitul Qiradh Baiturrahman akan 
melakukan survei ke tempat usaha calon debitur 
pembiayaan untuk menentukan layak tidaknya diberikan 
pembiayaan kepada nasabah tersebut.  
b. Tahap kedua, proses analisa serta persetujuan 
pembiayaan. Hal yang diperhatikan oleh Baitul Qiradh 
Baiturrahman dalam identifikasi dan seleksi calon 
nasabah dalam pemberian pembiayaan usaha mikro 
adalah nasabah mempunyai karakter yang baik dan bisa 
dipercaya, mempunyai usaha produktif, calon nasabah 
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tidak tercatat sebagai debitur bermasalah dan bersedia 
melengkapi semua syarat yang telah ditetapkan. 
Kemudian pihak Baitul Qiradh dengan nasabah akan 
menyepakati mengenai tarif, periode, dan margin 
keuntungannya, setelah itu akad perjanjian 
ditandatangani oleh kedua belah pihak. Nasabah 
diwajibkan untuk menyerahkan jaminan baik itu BPKB 
motor maupun sertifikat tanah setelah akad perjanjian 
disetujui. Dana untuk penambahan modal usaha 
diberikan sesuai dengan kebutuhan nasabah, selanjutnya 
nasabah membayar dengan cara mencicil/angsuran. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesa, pembiayaan Bai’ bitsaman 
ajil berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha mikro 
masyarakat. Di mana hipotesis Ha diterima yaitu pembiayaan 
Bai’ bitsaman ajil berpengaruh terhadap pendapatan. Artinya 
setiap penambahan skor pembiayaan Bai’ bitsaman ajil akan 
meningkatkan pendapatan usaha mikro masyarakat. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pemberian pembiayaan Bai’ bitsaman ajil yang diberikan 
oleh Baitul Qiradh dengan tujuan meningkatkan pendapatan 
usaha masyarakat hendaknya terus dijalankan sebagaimana 
mestinya, sehingga masyarakat terbantu dengan adanya 
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pembiayaan ini. Peneliti juga berharap ke depannya Baitul 
Qiradh Baiturrahman sebelum memberikan pembiayaan 
tersebut sebaiknya terlebih dahulu melakukan pembinaan 
terhadap masyarakat sebagai nasabah, sehingga masyarakat 
mampu mengelola usahanya dengan baik dan mampu 
meningkatkan pendapatan usahanya.  
2. Untuk meningkatkan pendapatan usaha, masyarakat tidak 
boleh hanya mengandalkan dari pembiayaan Bai’ bitsaman 
ajil saja, tetapi juga bisa mengandalkan faktor lain, misalnya 
modal sendiri yang dimiliki oleh masyarakat sebagai pemilik 
usaha, bisa juga meningkatkan penjualan dengan cara 
melakukan inovasi baru terhadap produk yang ditawarkan 
agar berbeda dengan produk-produk yang ada dipasaran, atau 
dengan  cara menetapkan lokasi usaha yang strategis.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih 
dalam mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
variabel pendapatan usaha mikro masyarakat. 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Standardized Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .98709623 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.052 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
 
b. UjiNormalitas 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 12.448 4.833  2.576 .014 
Pembiayaan 
Bai’ bitsaman 
ajil 
.456 .095 .612 4.775 .000 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
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Lampiran 5 
1. Uji T (Parsial) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 12.448 4.833  2.576 .014 
Pembiayaan Bai’ 
bitsaman ajil 
.456 .095 .612 4.775 .000 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
 
 
2. Uji Determinasi( R2) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .612
a
 .375 .359 3.77635 
a. Predictors: (Constant), PembiayaanBai’ bitsamanajil 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
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Lampiran 6 
Rekapitulasi Jawaban Responden 
1. Variabel Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil (X) Skala Likert 
Respoden 
Pernyataan 
Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
1 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 50 
2 4 4 4 3 4 4 1 5 4 4 4 4 4 49 
3 4 4 4 5 4 4 2 5 4 4 4 4 4 52 
4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 54 
5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 55 
6 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 54 
7 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 46 
8 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 3 4 4 44 
9 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 5 53 
10 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 55 
11 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 48 
12 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 55 
13 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 52 
14 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 1 5 49 
15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 50 
16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 50 
17 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 49 
18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 5 50 
19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 52 
20 4 5 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 53 
21 4 4 4 3 4 4 1 5 4 4 4 4 4 49 
22 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 47 
23 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 47 
24 4 5 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 53 
25 5 4 4 5 4 1 4 4 4 4 4 5 5 53 
26 5 4 4 1 4 1 5 4 4 4 4 1 5 46 
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Respoden 
Pernyataan 
Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
27 5 4 4 1 4 1 5 4 4 4 4 2 5 47 
28 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 49 
29 2 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 49 
30 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 52 
31 2 4 4 4 5 4 4 1 4 4 4 4 4 48 
32 3 4 4 4 5 4 4 1 4 4 4 4 4 49 
33 4 4 1 4 2 4 3 4 4 1 1 4 4 40 
34 4 4 2 4 1 4 3 3 4 2 2 4 4 41 
35 4 4 2 4 1 4 3 2 4 2 2 4 4 40 
36 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 57 
37 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 57 
38 3 4 1 4 3 4 4 4 4 1 1 5 4 42 
39 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 55 
40 4 4 5 4 2 4 3 2 4 5 5 4 4 50 
 
2. Variabel Pendapatan (Y) Skala Likert 
Responden 
Pernyataan 
Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 5 4 4 5 3 3 4 4 3 39 
2 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 43 
3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 
4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 3 39 
5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 45 
6 5 4 5 4 4 3 3 4 4 3 39 
7 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
8 4 2 4 4 4 2 2 3 4 2 31 
9 5 4 4 4 2 5 5 4 4 5 42 
10 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 43 
11 4 5 4 4 3 3 3 4 4 3 37 
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Responden 
Pernyataan 
Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
12 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 43 
13 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 39 
14 5 4 4 1 2 4 4 4 1 4 33 
15 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
16 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
17 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 36 
18 5 4 4 2 4 4 4 4 2 4 37 
19 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 42 
20 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43 
21 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 43 
22 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 31 
23 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 31 
24 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43 
25 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 45 
26 5 4 5 1 1 4 4 4 1 4 33 
27 5 4 5 2 1 4 4 4 2 4 35 
28 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 35 
29 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 32 
30 4 4 2 5 4 4 4 4 5 4 40 
31 4 4 2 4 4 1 1 4 4 1 29 
32 4 4 3 4 4 1 1 4 4 1 30 
33 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 36 
34 4 5 4 4 4 3 3 2 4 3 36 
35 4 3 4 4 4 2 2 2 4 2 31 
36 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45 
37 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45 
38 4 4 3 5 4 4 4 1 5 4 38 
39 4 1 4 5 4 4 4 5 5 4 40 
40 4 2 4 4 4 2 2 5 4 2 33 
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Lampiran 7 
Distribusi Nilai ttabel 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
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29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 8 
Tabel r 
df 0.10 0.05 0.02 0.01 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 
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32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 
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